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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF CONTROLLING AND TRUST TOWARD 
HEADMASTER’S PRODUCTIVITY OF THE STATE ELEMENTARY 

SCHOOL AT BEKASI CITY 
 

YUDI HERMAWAN 
 

 
The purpose of this research is to know the effect of controlling and 

trusts toward headmaster’s productivity of elementary school at Bekasi city. 
The research was conducted using survey method with quantitative 

approach and path analysis technique. The population of this research is 134 
headmasters. Research samples selected as much as 100 headmasters 
using simple random sampling technique. The data obtained through 
questionnaires and analyzed using path analysis techniques.  

Based on the results of data analysis in this research it is concluded: (1) 
the controlling have positive direct effect to productivity; (2) trust have positive 
direct effect to productivity; (3) the controlling have positive direct effect to 
trust. The productivity can be improved through improvement of controlling 
and trust.  
 
Keywords: productivity, controlling, and trust 
  

 



 

 

RINGKASAN 

 

Sekolah dalam mencapai tujuan seringkali dihadapkan pada hambatan-

hambatan berupa penyalagunaan Dana BOS dari para pegawainya dalam 

hal ini kepala sekolah yang dapat mengganggu produktivitas. Seperti yang 

terjadi di Kota Bekasi, adanya penyimpangan dana Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) senilai 700 juta oleh Kepala SDN Mustikajaya 01. Akibat 

perbuatannya kepala sekolah tersebut dicopot dari jabatan sebagai kepala 

sekolah oleh Wali Kota Bekasi. Hal ini sejalan apa yang dinyatakan oleh 

Carsten, “the different interests workers and owners have in the expending of 

work effort. One solution to this conflict—workers’ ownership and control—

would give workers an interest in efficiency and productivity. Workers would 

self-monitor their own efforts and have an interest in also monitoring the 

efforts of their coworkers. This would presumably produce greater harmony 

and productivity without the heavy costs of bureaucratic surveillance and 

worker distrust.” Robbins menyatakan, “trust enhances Productivity. The 

bottom-line interest of companies also appears positively influenced by trust. 

Employees who trust their supervisors tend to receive higher performance 

ratings. Mistrust focuses attention on the differences in member interest, 

making id difficult for people to visualize common goals. People respond by 

concealing information and secretly pursuing their own interests. A climate of 

mistrust tends to stimulate dysfunctional form of conflict and retard 

cooperation.” Hal ini diperkuat lagi oleh Cassidy yang menyatakan, “this 

control brings us to the issue of trust. Most employees want to be trusted by 

their supervisor and indeed are trustworthy. But blind trust without proper 

controls is foolhardy. We also believe that most people are not going to abuse 

our trust if they are put in a position with a reasonable amount of review and 

responsibility.” Maka dari itu peneliti ingin mengkaji secara ilmiah apakah 



 

 

pengawasan dan kepercayaan berpengaruh terhadap produktivitas kepala 

sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei dan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang menjadi sasaran dalam penelitian 

adalah kepala SD Negeri di Kota Bekasi dengan jumlah sampel sebanyak 

134 kepala sekolah. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 

sebelumnya telah diujicoba. Berdasarkan hasil uji coba, variabel produktivitas 

diukur menggunakan 32 butir pernyataan dengan koefisien reliabilitas 0,995, 

variabel pengawasan diukur menggunakan 32 butir pernyataan dengan 

koefisien reliabilitas 0,967, variabel kepercayaan diukur menggunakan 33 

butir pernyataan dengan koefisien reliabilitas 0,985. Pengujian hipotesis 

penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik analisis regresi dan jalur. 

Hasil uji signifikansi koefisien jalur pengaruh pengawasan terhadap 

produktivitas menunjukkan nilai rhitung 0,531 dan koefisien jalur 0,354. Ini 

berarti semakin tinggi tingkat pengawasan kepala sekolah mengakibatkan 

peningkatan produktivitas kepala Sekolah Dasar Negeri di Kota Bekasi. Hasil 

uji signifikansi koefisien jalur pengaruh kepercayaan terhadap produktivitas 

menunjukkan nilai rhitung 0,579 dan koefisien jalur 0,435. Sehingga terdapat 

pengaruh langsung positif kepercayaan terhadap produktivitas. Artinya 

semakin tinggi kepercayaan mengakibatkan peningkatan produktivitas kepala 

Sekolah Dasar Negeri di Kota Bekasi. Hasil uji signifikansi koefisien jalur 

pengaruh pengawasan terhadap kepercayaan menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,406 dan nilai koefisien jalur sebesar 0,406. Ini peningkatan 

tingkat pengawasan mengakibatkan peningkatan kepercayaan pada kepala 

Sekolah Dasar Negeri di Kota Bekasi. Dengan hasil tersebut, maka 

implikasinya adalah produktivitas dapat ditingkatkan dengan cara 

meningkatkan pengawasan dan kepercayaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tenaga pendidik adalah kelompok masyarakat yang menjadi ujung 

tombak dan penentu keberhasilan dalam bidang pendidikan. Profesi 

kepala sekolah dan guru merupakan bagian dari tenaga pendidik yang 

harus berkualitas dan tersedia dalam jumlah yang cukup agar dapat 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Pendidikan adalah bagian dari hak asasi manusia dan hak setiap 

warga negara yang usaha pemenuhannya harus direncanakan dan 

dijalankan sebaik mungkin. Pemenuhan atas hak untuk mendapat 

pendidikan akan menjadi investasi sumber daya manusia yang dibutuhkan 

untuk keberlangsungan pembangunan sebuah bangsa. Sumber daya 

manusia yang berkualitas akan mampu menghadapi persaingan yang 

semakin ketat dengan bangsa lain di dunia. 

Kualitas manusia Indonesia tersebut dapat dihasilkan melalui 

penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Keberhasilan suatu program, 

termasuk pendidikan di antara faktor penentunya adalah kualitas sumber 

daya manusia yang mengelolanya. Kualitas sumber daya manusia 

pengelola pendidikan menjadi fokus perhatian yang cukup serius. Oleh 



 

 

karena itu, pengelolaan sekolah sebagai lembaga pendidikan tempat anak 

manusia diproses dan mendapat pendidikan untuk menjadi manusia 

dewasa dan mandiri harus dikelola dengan baik. Sekolah tentunya harus 

dikelola oleh orang yang memiliki integritas dan kedisiplinan tinggi 

sehingga tujuan pendidikan yakni membantu individu menjadi dewasa dan 

mandiri dengan  potensi yang dimilikinya. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB XI pasal 39 ayat 1 menjelaskan 

bahwa, “Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, 

pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk 

menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.” Adapun 

kewajiban tenaga kependidikan adalah sebagai berikut: 

a. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, 

kreatif, dinamis, dan dialogis. 

b. Mempunyai komitmen serta profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan 

c. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. 

 

Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah, kepala sekolah 

adalah unsur utama dan pertama yang terlibat dalam proses pendidikan 

karena mempunyai peran strategis dalam upaya meningkatkan mutu 



 

 

pendidikan. Kepala sekolah sebagai salah satu sumber daya dalam 

pengelolaan sekolah harus memiliki kemampuan dan kecakapan dalam 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan baik. Kepala sekolah 

merupakan sumber daya manusia yang menempati posisi utama, 

kedudukannya dalam pendidikan sebagai penentu suksesnya 

penyelenggaraan pendidikan secara menyeluruh. 

Sesuai dengan tugasnya, memiliki peran yang dominan dalam 

mengkoordinasikan, menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber 

daya pendidikan yang tersedia di sekolah. Kepala sekolah merupakan 

orang yang paling bertanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan di 

sekolah. Rendahnya mutu pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan 

produktifitas kepala sekolah. Rendahnya produktivitas kepala sekolah 

dalam melaksanakan peran sebagai pemimpin dan juga pengelola 

pendidikan akan menjadi sumber penyebab rendahnya mutu pendidikan di 

sekolah. 

Sebagai seorang pemimpin, wajar jika kepala sekolah dituntut untuk 

mengupayakan pelaksanaan proses pendidikan secara efektif dan efisien. 

Oleh karena itu dalam pelaksanaan tugasnnya, seorang kepala sekolah 

memiliki beberapa fungsi atau peran penting. Selain sebagai pemimpin, 

peranan kepala sekolah dalam hubungannya dengan pencapaian tujuan 

lembaga adalah sebagai manajer, sebagai administrator, sebagai 

entrepreneur, sebagai penyedia, sebagai pembina iklim sekolah, sebagai 



 

 

pendidik, kepala sekolah juga harus mampu menggerakan seluruh warga 

sekolah baik guru, murid, orang tua murid, masyarakat dan sarana 

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Sebagaimana dikemukakan dalam PP nomor 26 tahun 1990 Pasal 

12 ayat 1 bahwa: “Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah pembinaan 

tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 

sarana dan prasarana”. 

Secara teknis fungsi penting kepala sekolah ini telah dirumuskan 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007 

tentang Standar Kepala sekolah/Madrasah. Kebijakan tersebut 

mensyaratkan untuk menjadi kepala sekolaha professional harus memiliki 

kompetensi dalam menyusun perencanaan pengembangan sekolah 

secara sistematik, mengkoordinasikan semua komponen sistem sehingga 

secara terpadu dapat membentuk sekolah sebagai organisasi 

pembelajaran efektif, mengarahkan seluruh personil sekolah sehingga 

mereka secara tulus bekerja keras demi pencapaian tujuan sekolah. 

Memberikan pembinaan kemampuan professional guru sehingga mereka 

semakin terampil dalam mengelola proses pembelajaran, mampu 

melakukan monitoring dan evaluasi sehingga seluruh komponen sekolah 

dapat berfungsi secara optimal sebab begitu ada satu saja diantara 

seluruh komponen sistem sekolah yang tidak berfungsi secara optimal 



 

 

maka akan mengganggu pelaksanaan tugas komponen-komponen 

lainnya. 

Kepala sekolah harus memerankan tugas dan tanggung jawabnya 

dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari kinerja kepala sekolah yaitu 

cara kepala sekolah dalam mengerjakan tugas dan perannya. Salah satu 

indikator kinerja kepala sekolah yang baik dapat diukur dari produktivitas 

yang tinggi. Dengan produktivitas kepala sekolah yang tinggi, maka kepala 

sekolah akan memiliki kinerja yang tinggi. Hal ini sangat diperlukan untuk 

mewujudkan kualitas sekolah yang baik. 

Produktivitas kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan suatu sekolah. Sekolah yang berprestasi 

merupakan dambaan setiap komponen masyarakat yang menaruh 

perhatian besar terhadap kuantitas dan kualitas output sekolah yang 

dihasilkan. Dengan produktivitas kepala sekolah yang semakin meningkat, 

maka mutu pendidikan juga akan meningkat jika dikelolah oleh pemimpin 

pendidikan yang professional, kreatif dan produktif. 

Namun kenyataan di lapangan masih banyak kepala sekolah yang 

tidak menjalankan tugas dan fungsinya sebagai pemimpin pendidikan 

disebabkan karena dalam proses pengangkatannya tidak ada 

transparansi, tidak sesuai kualifikasi pendidikan yang diemban, rendahnya 

mental kepala sekolah yang ditandai dengan kurangnya motivasi dan 

semangat serta kurangnya disiplin dalam menjalankan tugas dan 



 

 

seringnya datang terlambat serta banyak faktor penghambat lainnya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan yang mengimplikasikan rendahnya 

produktivitas kerja kepala sekolah yang berimplikasi juga pada mutu (input, 

proses dan output). 

Pernyataan Syawa; Gultom, Ketua Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Pendidikan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan bahwa dalam banyak kasus, pengangkatan 

kepala sekolah tidak berdasarkan kompentensi dan profesionalisme, tetapi 

terkait dukungan politik pada pemilihan kepala daerah.1 Hal tersebut tidak 

sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 

2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yang menyatakan bahwa 

kepala sekolah harus memiliki 5 kompetensi yaitu kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervise, dan social. Pada kesempatan terpisah, hal 

tersebut dikuatkan oleh Siswandari, Kepala Lembaga Pengembangan dan 

Pemberdayaan Kepala Sekolah Kemendikbud, mengatakan, banyak 

kepala sekolah yang sudah dilatih hingga memenuhi standar nasional tidak 

dipilih bupati atau walikota, pengangkatan kepala sekolah mengabaikan 

kompetensi. Padahal, jika sekolah dipimpin kepala sekolah yang tidak 

kompeten, sekolah sulit untuk maju.2 

                                                 
1 http://edukasi.kompas.com./read/2012/24/05154075/Kompetensi Kepala Sekolah Masih 

Rendah (diakses tanggal 29 September 2014). 
2 Ibid. 

http://edukasi.kompas.com./read/2012/24/05154075/Kompetensi


 

 

Salah satu kompetensi yang masih minim dimiliki oleh kepala 

sekolah adalah kompetensi supervise. Hail ini didapat dari hasil Penelitian 

Analytical and Capacity Development Partnership (ACDP) mengenai 

kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah, hasil kerjasama 

pemerintah Indonesia, Australia, Eropa, dan Asian Development Bank, 

terhadap 4070 kepala sekolah di 55 kabupaten/kota dari tujuh provinsi di 

Indonesia mengungkapkan supervise adalah kompetensi terminim yang 

dimiliki kepala sekolah di Indonesia, dibandingkan dengan kompetensi 

lain.3 Akibat dari rendahnya kompetensi tersebut, penilaian dan 

peningkatan terhadap kualitas belajar mengajar tidak dapat akurat 

dilakukan karena kepala sekolah tidak melakukan pengawalan terhadap 

tugas harian guru. 

Pada kondisi lainnya, 14 Oktober 2014 lalu, Disdik Kota Bekasi 

melakujkan mutasi puluhan kepala sekolah. Kepala bidang Pendidikan 

dasar (Kabid Dikdas) Disdik Pemkot Bekasi, Dedi Djunaedi, mengatakan 

dalam serah terima jabatan (sertijab) ini ada yang naik jabatannya, tetapi 

ada pula yang turun jabatannya. Kepala sekolah atau pejabat lainnya di 

lingkungan Disdik Kota Bekasi, bila tidak bias menunjukkan prestasi 

kerjanya sebaiknya diturunkan saja jabatannyha. Sebab, masih banyak 

                                                 
3 http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/node/1430 (diakses tanggal 30 September 2014) 

http://kemdikbud.go.id/kemdikbud/node/1430


 

 

karyawan di lingkungan Disdik yang mempunyai prestasi kerja yang  bias 

diandalkan kemampuannya.4 

Masalah lain yang muncul dari dunia pendidikan di Kota Bekasi 

yaitu adanya penyimpangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

senilai 700 juta oleh Kepala SDN Mustikajaya 01. Akibat perbuatannya 

kepala sekolah tersebut dicopot dari jabatan sebagai kepala sekolah. Wali 

Kota Bekasi, Rahmat Effendi mengaku, sudah menandatangani Surat 

Keputusan (SK) Pencopotan jabatan dari Kepala SDN Mustikajaya 01 

pada tanggal 17 September 2014 lalu.5 Berbagai masalah tersebut 

hanyalah sebagian kecil dari indikasi menurunnya produktivitas kepala 

sekolah. 

Perilaku kepala sekolah yang melakukan penyimpangan terhadap 

dana BOS di atas menunjukkan rendahnya produktivitas kepala sekolah.  

Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas salah satunya dipengaruhi oleh 

pengawasan yang kurang. Pengawasan adalah proses dalam menetapkan 

ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung 

pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah 

ditetapkan. Pengawasan juga dapat berupa sebuah program dari suatu 

organisasi yang bertujuan memonitoring seluruh kegiatan karyawan agar 

dapat bekerja sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.  

                                                 
4 http://pelita.or.id/baca.php?id=57061 (diakses tanggal 30 September 2014) 
5 http://www.gobekasi.co.id/2014/09/18/kepsek-sdn-mustikajaya-1-dicopot (diakses tanggal 

30 September 2014) 

http://pelita.or.id/baca.php?id=57061
http://www.gobekasi.co/2014/09/18/kepsek-sdn-mustikajaya-1-dicopot


 

 

Pengawasan yang baik dari sebuah organisasi akan mendorong 

seseorang merasa lebih disiplin dan rajin dalam bekerja. Di lingkungan 

sekolah, pengawasan yang baik akan mendorong kepala sekolah 

melakukan tugas dan fungsinya dengan optimal sehingga produktivitas 

akan meningkat. Begitu pula, para guru dan karyawan dalam sekolah 

tersebut akan memiliki semangat yang tinggi dalam bekerja. Dengan 

demikian diharapkan kinerja para gurunya dapat menghasilkan prestasi 

kerja yang baik sehingga tujuan sekolah dapat tercapai. 

Kurangnya pengawasan akan berimbas pada kecenderungan untuk 

tidak produktif dalam pekerjaannya. Sedangkan pencapaian level 

pengawasan yang memadai akan menimbulkan komitmen yang signifikan 

terhadap organisasi sehingga akan membawa perubahan perilaku yang 

menujukkan hasil kerja yang lebih baik. 

Peran pengawasan memiliki andil dalam memberikan bimbingan 

dan pengarahan atas kinerja kepala sekolah. Pengawasan harus dapat 

menjalankan tugas pokok dan fungsinya sebagai pengawas, yaitu 

melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi 

supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Melalui 

pengawasan diharapkan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya 

senantiasa berada pada rambu-rambu yang sesuai dalam rangka 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas. 



 

 

Pengawasan sekolah berperan sebagai fasilitator antara kebijakan 

pemerintah daerah kepada masing-masing sekolah antara lain untuk 

menjelaskan tujuan akademik dan anggarannya serta memberikan 

bantuan teknis ketika sekolah menghadapi masalah dalam 

menerjemahkan visi pemerintah daerah. Para pengawas juga memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan profesionalisme staf sekolah. 

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk 

menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan 

atas tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan diharapkan dapat 

membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai 

tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui 

pengawasan tercipta suatu aktifitas yang berkaitan erat dengan penentuan 

atau evaluasi mengenai sejauh mana pelaksanaan kerja sudah 

dilaksanakan. Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauh mana kebijakan 

pimpinan dijalankan dan sampai sejauh mana kebijakan pimpinan 

dijalankan dan sampai sejauh mana penyimpangan yang terjadi dalam 

pelaksanaan kerja tersebut. Konsep pengawasan demikian sebenarnya 

menunjukkan pengawasan merupakan bagian dari fungsi manajemen, 

dimana pengawasan dianggap sebagai bentuk pemeriksaan atau 

pengontrolan dari pihak yang lebih atas kepada pihak di bawahnya. 

Tanggung jawab pengawasan sebagai manajer adalah mampu 

mengkoordinasikan sumber daya secara efektif dan efisien dalam 



 

 

mencapai tujuan organisasi. Maksud efektifitas dan efisien dalam 

mencapai tujuan organisasi. Maksud efektifitas organisasi adalah sejauh 

mana organisasi telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan berhasil 

melakukan apa yang sudah direncanakan. 

Di samping pengawasan, kepala sekolah juga membutuhkan 

kepercayaan dan pengakuan dalam mengembangkan tugas yang diemban 

secara profesional. Kepercayaan, keyakinan dan penerimaan ini 

merupakan subtansi dari pengakuan semua pihak baik pengawas, kepala 

sekolah, guru, dan masyarakat. Implikasi dari pengakuan kepercayaan 

tersebut pengawas dan kepala sekolah memiliki kualitas yang memadai 

demi meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Tidak hanya pada 

tataran normatif saja namun mampu mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki, baik kompetensi personal, profesional, maupun kemasyarakatan 

dalam selubung aktualisasi kebijakan pendidikan. 

Produktivitas yang tinggi diduga erat kaitannya dengan 

kepercayaan. Kepercayaan adalah landasan yang sangat penting untuk 

mendapatkan kesuksesan. Karena tanpa kepercayaan pada seseorang 

apapun yang diucapkan, dilakukan dan sebaik apapun visinya, orang tidak 

akan mempercayainya. Kepercayaan yang melibatkan aspek-aspek 

seperti kegiatan yang harus dilakukan, kesempatan pengembangan karir, 

komunikasi atau hubungan dengan karyawan lain, penempatan kerja, dan 

struktur organisasi. Sementara itu, kepercayaan yang berhubungan 



 

 

dengan dirinya antara lain berupa ucapan, perilaku, kemampuan, dan 

pendidikan. Semua aspek-aspek yang dapat mempengaruhi kepercayaan 

harus diperhatikan sehingga akhirnya kepercayaan yang dimiliki kepala 

sekolah diharapkan menjadi suatu pendorong untuk bekerja lebih giat, 

semangat, serta disiplin yang kemudian akan meningkatkan produktivitas  

kepala sekolah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dikaji faktor-faktor yang 

berpengaruh dengan produktifitas. Maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh pengawasan dan kepercayaan 

terhadap produktivitas kepala sekolah SD Negeri di Kota Bekasi. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Maraknya kasus yang muncul dalam bidang pendidikan 

menunjukan masih rendahnya kualitas pendidikan di indonesia. Sekolah 

sebagai pondasi awal membina peserta didik ternyata juga masih dipenuhi 

dengan berbagai masalah. Kepala sekolah sebagai pemimpin ternyata 

juga belum sepenuhnya menghasilkan produktivitas yang tinggi. 

Pengangkatan kepala sekolah yang tidak transparan dan tidak sesuai 

dengan kompetensi dan kualifikasi pendidikan adalah salah satu contoh 

rendahnya produktivitas kepala sekolah. Ada juga penyalagunaan dana 

bos oleh seorang oknum kepala sekolah yang menunjukan rendahnya 

pengawasan kepala sekolah. Pengawasan yang masih belum sesuai 



 

 

harapan juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kepala sekolah. Minimnya peran pengawas sekolah dan kendala 

komunikasi yang kurang efektif dalam membina kepala sekolah juga dapat 

mempengaruhi produktivitas kepala sekolah. Aspek kepercayaan yang 

kurang juga turut menjadi kendala produktivitas kepala sekolah sehingga 

kepala sekolah menyalagunakan tugas dan wewenang.  

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

peneliti hanya membatasi penelitian ini pada ruang lingkup pengaruh 

pengawasan dan kepercayaan terhadap produktivitas kepala SD Negeri di 

Kota Bekasi. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah tersebut di atas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh langsung pengawasan terhadap 

produktivitas? 

2. Apakah terdapat pengaruh langsung kepercayaan terhadap 

produktivitas? 



 

 

3. Apakah terdapat pengaruh langsung pengawasan terhadap 

kepercayaan? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembaca untuk 

menambah pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun penelitian 

lanjutan dan sekaligus bahan masukan informasi alamiah untuk 

melanjutkan penelitian tentang pengaruh pengawasan dan kepercayaan 

terhadap produktivitas yaitu : 

1. Secara Teoretis 

a. Sebagai karya ilmiah, tulisan ini diharapkan dapat berpartisipasi 

menyumbang dalam perkembangan khazanah ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang pendidikan. 

b. Temuan dalam penelitian merupakan penguatan terhadap teori 

yang sudah ada sehingga dapat menjadi rujukan dalam 

kerangka manajerial 

 

 

2. Secara Praktis 

a. Di dalam proses kepemimpinan, kepala sekolah adalah kunci 

utama keberhasilan dalam memimpin suatu sekolah. Oleh 

karena itu produktivitas yang dimiliki oleh seorang kepala 



 

 

sekolah akan berdampak kepada pengawasan dan 

kepercayaan kepala sekolah tersebut. 

b. Bagi akademisi/peneliti, dapat dijadikan referensi tambahan 

dalam menelaah, mengkaji, dan meneliti persoalan produktivitas 

melalui pengawasan dan kepercayaan pada kepala sekolah. 

c. Untuk para pengambil kebijakan dalam bidang pendidikan pada 

setiap tingkat, hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai 

pedoman dalam menetapkan arah kebijakan secara teknis dan 

operasional dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan 

yang berkualitas. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Produktivitas 

Bagi sebuah organisasi, produktivitas memberi nilai kegunaan 

yang sangat tinggi. Ini disebabkan oleh sebuah proses perlindungan 

terhadap kelangsungan dan kemajuan organisasi, khususnya dalam hal 

kemajuan ekonomi. Selain itu, produktivitas merupakan cermin 

kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan. Ini tidak mudah untuk 

diaplikasikan sebab tujuannya mencakup banyak kepentingan. Untuk 

mewujudkan ini, angka produktivitas dibangun melalui banyak faktor 

baik internal maupun eksternal.  

Secara teknis produktivitas digambarkan sebagai perbandingan 

rasio keluaran (output) dengan masukan (input) seperti dijelaskan oleh 

Newstroom yang berpendapat bahwa: 

Productivity is a ratio that compares units of outputs with units of 
input, often against a predetermined standard, if more outputs 
can be produced from the sama amount of inputs, productivity is 
improved.6 
 
 

                                                 
6 John W. Newstroom, Oganizational Human Behavior at Work Twelfth Edition (New York: 

McGraw-Hill, 2007), hh. 13-14. 



 

 

Produktivitas adalah rasio yang membandingkan unit output 

dengan unit input, seringkali terhadap standar yang telah ditentukan jika 

output lebih dapat diproduksi dari jumlah yang sama dari input, 

produktivitas ditingkatkan. Bahwa produktivitas pada dasarnya 

merupakan rasio antara masukan input dan keluaran output. 

Hal di atas menegaskan bahwa produktivitas selalu bertumpu 

pada dua komponen utama yaitu masukan (input) dan keluaran (output). 

Jika kedua komponen tersebut memiliki besaran yang proporsional, 

maka hal itu akan dapat dikatakan produktif. Pendapat tersebut 

menjelaskan bahwa dalam sebuah organisasi itu selalu diusahakan 

untuk menekan input dan mengoptimalkan output.  

Pendapat di atas sejalan dengan pernyataan Mosley et.al yang 

mengatakan bahwa: 

Productivity is measure of outputs compared to inputs. 
Productivity can be increased by increasing output with the same 
input, decreasing input and maintaining the same ouputs, or 
increasing output while decreasing input.7 
 
Produktivitas adalah ukuran dari keluaran (ouput) dibandingkan 

dengan masukan (input). Produktivitas dapat meningkat dengan cara 

menaikkan keluaran dengan masukan yang sama, mengurangi 

masukan dan menjaga keluaran yang sama, atau menaikkan keluaran 

dengan mengurangi masukan. 

                                                 
7 Donald C. Mosley, Leon C. Megginson, Paul H. Pietri, Supervisory Management (South 

Western Thomson, 2005), h. 439. 



 

 

Selanjutnya Robbins dan Coulter yang menjelaskan bahwa: 

Productivity is the amount of goods or services produced divided 
by the inputs needed to generate that output. Organizations and 
individual work units want to be productive. They want to produce 
the most goods andd services using the least input. Output is 
measured by the sales revenue an organization receives when 
goods are sold (selling price multiplied by the number sold). Input 
is measured by the costs of acquring and transforming resources 
into outputs.8 
 
Produktivitas merupakan jumlah barang atau jasa yang 

dihasilkan dibagi dengan input yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

output yang diinginkan. Dalam memproduksi barang dan jasa tersebut, 

setiap organisasi atau individu dalam organisasi itu ingin menghasilkan 

suatu barang atau jasa dengan menggunakan masukan atau input yang 

serendah-rendahnya. 

Pendapat di atas ditegaskan kembali oleh Robbins dan Judge 

yang menyatakan bahwa, “an organization is productive if it achieves its 

goals by transforming inputs into outputs at the lowest cost. Thus, 

productivity requires both effectiveness and efficiency.”9 Sebuah 

organisasi dapat dikatakan produktif apabila organisasi tersebut mampu 

mencapai tujuannya, mengubah input menjadi ouput dengan biaya yang 

paling rendah. Oleh karena itu produktivitas mencerminkan perhatian 

pada efektivitas dan efisiensi. 

                                                 
8 Stephen P. Robbins & Mary Coulter, Management Eleventh Edition (New Jersey: Pearson 

Prentice Hall, 2012), h. 492. 
9 Stephen P. Robbins & Timothy A. Judge, Organizational Behavior Fourteen Edition (New 

Jersey. Pearson Education Inc., publishing as Prentice Hall, 2011), h. 58. 



 

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa produktivitas adalah ukuran 

kinerja yang mencakup efektivitas dan efisiensi. Efektivitas adalah 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan, sedangkan efisiensi adalah 

rasio output efektif terhadap input yang diperlukan untuk mencapainya.  

Sejalan dengan pendapat di atas Schermerhorn mengemukakan 

bahwa “productivity involves two common perfomance measures 

effectiveness and efficiency.”10 Produktivitas merupakan ukuran umum 

kinerja yaitu efektivitas dan efisiensi. Efektivitas adalah sebuah ukuran 

keluaran dari tugas atau pencapaian tujuan. Sedangkan efisiensi adalah 

ukuran dari nilai sumber daya ditambah dengan pencapaian tujuan. 

Penjelasan lain tentang produktivitas dijelaskan oleh Mathis yang 

mendefinisikan bahwa: 

Producivity is a measure of the quantity and quality of work  
done, considering the cost of the resources used. Productivity 
can be competitive advantages because when the costs to 
produce goods and services are lowered by effective processes, 
lower price can be charged or more revenue made.11 
 
Produktivitas adalah ukuran kuantitas dan kualitas pekerjaan 

yang dilakukan dengan mempertimbangkan biaya sumber daya yang 

digunakan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Pada konteks ini, 

uraian tersebut mempertimbangkan biaya sumber daya yang digunakan 

                                                 
10 John. R. Schermerhorn, Introduction to Management (Asia: John Wiley & Son, Inc., 2010), 

h. 11. 
11 Robert L. Mathis, John H. Jaskson, Human Resources Management (South-Western: 

Cengange Learning, 2011), h. 9. 



 

 

untuk mengerjakan pekerjaan tersebut. Pada konteks ini, uraian 

tersebut mengandung makna bahwa produktivitas merupakan seberapa 

efektif nilai masukan produk/jasa diolah menjadi sebuah keluaran yang 

bernilai, dan seberapa efisien penggunaan sumber daya untuk 

mengolah masukan menjadi sebuah keluaran yang bernilai tersebut 

dihasilkan.  

Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa produktivitas juga 

merupakan suatu rangkuman pengukuran dari kuantitas dan kualitas 

kinerja yang dicapai serta memerlukan adanya perhitungan sumber 

daya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Schermerhorn yang 

mendefinisikan, “productivity is the quantity and quality of work 

performance, with resource utilization considered. Productivity can be 

measured at the individual and group as well as organization.”12 

Produktivitas adalah jumlah dan kualitas dari tampilan kerja dengan 

pertimbangan pemanfaatan sumber daya yang digunakan, produktivitas 

dapat diukur pada tingkat individu dan kelompok. 

Produktivitas bukan hanya berbicara tentang input dan output 

dalam ukuran ekonomi saja seperti yang dikemukakan dalam beberapa 

konsep di atas. Produktivitas yang berhubungan dengan input dan 

output manusia maupun sosial juga sangat penting. 

                                                 
12 Schermerhorn, op.cit., h. 12 



 

 

Dengan demikian produktivitas selain memiliki arti teknis yang 

mengacu pada pengukuran keefektifan dan efisiensi penggunaan 

sumber daya, produktivitas juga berkembang dari pengertian teknis ke 

arah perilaku. Dalam pengertian perilaku, produktivitas merupakan sikap 

mental yang senantiasa berkembang. Berdasarkan pengertian tersebut, 

maka dapat dikatakan produktivitas dibagi menjadi dua unsur, yaitu 

berdasarkan standar fisik yang berupa kuantitas seperti banyaknya 

keluaran (panjang, berat, volume, lama waktu, dll) dan standar nilai 

yang diukur berdasarkan nilai-nilai kemampuan sikap, perilaku, disiplin, 

motivasi, dan komitmen terhadap tugas atau pekerjaan. 

Sehingga produktivitas individu dapat tergambar dalam 

ketekunan, kedisiplinan, kemampuan dan keterampilan, serta 

kemampuan menggunakan metode atau cara serta alat dan lain-lain 

dalam melakukan pekerjaannya. Semakin baik individu tersebut 

melaksanakannya maka semakin tinggi pula produktivitasnya. 

Sehubungan dengan dunia pendidikan, produktivitas dalam 

pendidikan berbeda dengan hasil produksi benda dan jasa lain yang 

mudah dihitung atau diukur. Produktivitas pendidikan berkaitan dengan 

bagaimana menghasilkan keluaran atau lulusan pendidikan atau latihan 

baik secara kuantitatif maupun kualitatif sehingga pada akhirnya 

diperoleh lulusan yang berkualitas, sesuai dengan kebutuhan. 

 



 

 

Ivancevich et.al berpendapat bahwa: 

Productivity is the relationship between inputs (e.g., hours of 
work, effort, use of equipment) and output (e.g., personal 
computer produced, customer complaints handled). The 
measures of productivity such as profit, sales, market share, 
students graduated, patient released, documents processed, 
client services, and the like.13 
 
Produktivitas adalah hubungan antara masukan (seperti, jumlah 

jam kerja, usaha, penggunaan peralatan) dan keluaran (seperti produksi 

penanganan komplain pelanggan). Ukuran produktivitas mencakup 

profit, penjualan, lulusan siswa, proses dokumen, jasa, pelanggan, dan 

sebagainya. 

Sedarmayanti menyatakan bahwa produktivitas pendidikan 

mencakup tiga fungsi, yaitu: 

a. The administrator’s production function (PF 1) 
Yaitu fungsi manaherial yang berkaitan dengan berbagai 
pelayanan untuk kebutuhan siswa dan guru. Masukan 
diidentifikasi diantaranya adalah perlengkapan mengajar, 
ruangan buku, dan kualifikasi pengajar yang memungkinkan 
tercapainya pelaksanaan pendidikan dengan baik. Sedangkan 
keluarannya antara lain: lama tahun dan jam belajar siswa.  

b. The phsychologist’s production function (PF 2) 
Yaitu fungsi behavioral  yang keluarannya merujuk pada 
fungsi pelayanan yang dapat merubah perlaku siswa dalam 
kemampuan kognitif, keterampilan, dan sikap. Masukannya 
antara lain: waktu mengajar, mutu mengajar, sikap, dan 
kecakapan guru serta fasilitas. 

c. The economicst’s production function (PF 3) 
Yaitu fungsi ekonomi yang keluarannya diidentifikasi sebagai 
lulusan yang mempunyai komptensi tinggi, sehinnga apabila 

                                                 
13 Ivancevich, Konopaske, Matteson, Organizional Behavior and Management (New York: 

McGraw-Hill Companies, 2008), h. 26. 



 

 

bekerja dapat memperoleh penghasilan tinggi melebihi biaya 
pendidikan yang telah dikeluarkan selama pendidikan.14 
 
 

Salah satu contoh, prioritas dunia pendidikan terhadap 

produktivitas dilakukan dengan bersama-sama berkompetisi 

membangun sekolah yang efektif. Untuk itu, para pemimpin terus 

berupaya meningkatkan kemampuan diri dalam memahami, 

memperhatikan, dan berkomitmen terhadap tugasnya. Kemampuan diri 

tersebut diantaranya mencoba untuk lebih memahami hal yang 

berkaitan dengan perencanaan pengembangan sekolah, 

pengembangan guru dan staf, pengembangan peserta didik, pelibatan 

orang tua dan masyarakat, penghargaan dan insentif, pengembangan 

kurikulum dan pembelajaran, tata tertib dan disiplin, manajemen 

keuangan dan pembiayaan serta pendayagunaan sarana prasarana. 

Dengan demikian maka jelaslah jika produktivitas merupakan 

sebuah ukuran yang dijadikan pedoman untuk mengetahui sejauh mana 

sumber daya alam, teknologi, dan manusia dapat dikelola dan 

dimanfaatkan untuk mewujudkan hasil tertentu yang diinginkan. 

Dengan membahas beberapa pengertian produktivitas di atas, 

maka dapat disintesiskan produktivitas adalah kuantitas dan kualitas 

kerja yang dihasilkan oleh seseorang dengan memanfaatkan sumber 

                                                 
14 Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: CV Mandar 

Maju, 2009), h. 62 



 

 

daya yang ada dengan efektif dan efisien dengan indikator jumlah target 

yang dicapai, ketepatan menyelesaikan pekerjaan, mutu hasil 

pekerjaan, dan efisiensi pemanfaatan sumber daya.  

2. Pengawasan 

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja 

dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil 

yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut. 

Pengawasan adalah proses untuk memastikan bahwa segala aktifitas 

yang telaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  

Pengawasan menurut Mullins: 

Control is therefore an integral part of the process of 
management. Control is also often associated with the act of 
delegation. Contro as monitoring the performance of delegated 
task so that the expected results are successfully achieved. 
However, this does not imply that control is undertaken only by 
the manager. The person whom the task is delegated can also 
often effectively identify and operate day to day control.15 
 
Pengawasan adalah merupakan bagian integral dari proses 

manajemen. Pengawasan ini juga sering dikaitkan dengan tindakan 

delegasi. Pengawasan sebagai pemantauan kinerja tugas didelegasikan 

sehingga hasil yang diharapkan akan berhasil dicapai. Namun, ini tidak 

berarti pengawasan yang dilakukan hanya oleh manajer. Orang yang 

                                                 
15  Laurie J. Mullins, Management and Organizational Behavior Seventh Edition (England: 

Prentice Hall, 2005), h. 832. 



 

 

tugas didelegasikan dapat juga mengidentifikasi dengan efektif dan 

mengoperasikan pengawasan hari demi hari.  

Pengawasan menurut Jennifer: 

Finally, in controlling, managers monitor and evaluate individual, 
group, and organizational perfomance to see whether 
organizational goals are being achieved. If goals are met, 
managers can take action to maintain and improve performance; 
if goals are not being met, managers must take corrective action. 
The controlling function also, planning, organizing, and leading 
functions.16 

 
Akhirnya, dalam pengawasan, seorang manajer memantau dan 

mengevaluasi individu, kelompok, dan kinerja organisasi untuk melihat 

apakah tujuan organisasi tercapai. Jika tujuan terpenuhi, manajer dapat 

mengambil tindakan untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerja, 

jika tujuan tidak terpenuhi, manajer harus mengambil tindakan korektif. 

Fungsi pengawasan termasuk juga dalam perencanaan, 

pengorganisasian, dan fungsi kepeminpinan. Setiap organisasi 

menginginkan tujuan organisasi akan tercapai dengan waktu 

perencanaan yang baik, proses pelaksanaan yang baik, serta 

mendapatkan hasil yang baik pula. Pemantauan yang dilakukan untuk 

mengevaluasi setiap kinerja individu apakah sesuai dengan target dan 

harapan, dengan demikian seorang manaher juga akan dapat 

mengambil tindakan yang sesuai dengan hasil pantauan. 

                                                 
16  Jennifer M. George, Gareth R. Jones, Understanding and Managing Organizational 

Behavior (New Jersey: Pearson Education, 2012), h. 10. 



 

 

Mosley mendefinisikan pengawasan yaitu: 

Controlling is defined as the management function that involves 
comparing actual performance with planned performance and 
taking corrective action, if need to ensure that objectives are 
achieved. Basically, control has three phases: anticipating, 
monitoring, and correcting.17 
 
Dari pendapat di atas dimaknai bahwa pengawasan adalah 

sebagai fungsi manajemen yang membandingkan kinerja yang dicapai 

dengan kinerja yang direncanakan, serta mengambil tindakan, jika 

diperlukan, karena pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

Gibson menyatakan fungsi dari pengawasan: 

The controlling function includes activities that managers 
undertake to esure that actual outcomes are consistent with 
planned outcomes managers undertake control determine 
ehether intended result are achieved and of they aren’t, why not. 
The conclusions managers reach because of their controlling 
activities are that the planning function was faulty or that the 
organizing function was faulty, or both.18  
 
Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa fungsi dari 

pengawasan mencakup kegiatan yang manajer lakukan untuk menjamin 

bahwa hasil aktual konsisten dengan hasil yang direncanakan. Seorang 

manajer melakukan pengawasan untuk menentukan apakah hasil yang 

diinginkan tercapai dan jika tidak, mengapa tidak tercapai. Pengawasan 

adalah semua aktifitas yang dilaksanakan oleh pihak manajer dalam 

upaya memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan hasil yang 

                                                 
17   Donald C. Mosley, Supervisory Management (New York: Thomson, 2007), h. 374 
18  Gibson, et all., Organizatons Behavior Structure Processes (New York: McGraw-Hill, 

2006), h. 18. 



 

 

direncanakan. Pengawasan merupakan fungsi yang menjamin bahwa 

kegiatan-kegiatan dapat memberikan hasil seperti yang diinginkan. 

Sedangkan Mockler menguraikan pengertian pengawasan lebih 

mendetail yaitu: 

Control is a systematic effort to set performance standards with 
planning objecitives to design information feedback systems to 
compere actual performance with these predetermined standars 
to determine whether there are any deviations and to measure 
significance, and to take any action required to assure that all 
corporate resource are being used in the most effective and 
efficient way possible in achieving conporate objecitives.19 
 
Pendapat di atas dapat diartikan bahwa pengawasan adalah 

proses kegiatan monitoring dan penilaian untuk menyakinkan bahwa 

semua kegiatan organisasi terlaksana seperti yang direncanakan dan 

sekaligus juga merupakan kegiatan untuk mengoreksi dan memperbaiki 

bila ditemukan adanya penyimpangan yang akan mengganggu 

pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan efesien. Sedangkan 

Daft mendefinisikan pengawasan sebagai: 

Controlling is the fourth function in the management process. 
Controlling means monitoring employees activites, determining 
whether the organization is on target toward its goals, and making 
corrections as necessary. Managers must ensure that the 
organization is moving toward its goals.20 

 

                                                 
19  Robert J. Mockler, Organizational Behavior (New Jersey: Pearson Prentic-Hall, 2006), 

h.45 
20  Richard L. Daft, New Era Management (Canada: South-Western Cengange Learning, 

2010), h. 8. 



 

 

Pengawasan adalah fungsi keempat dalam proses manajemen. 

Pengawasan adalah memonitor aktifitas pegawai, menentukan apakah 

organisasi pada target menuju tujuannya, dan membuat koreksi yang 

diperlukan. Manajer harus memastikan bahwa organisasi bergerak 

menuju tujuannya. Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik 

untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang 

sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual 

dengan standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah 

terjadi suatu penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan 

perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya 

organiasasi telah digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna 

mencapai tujuan organisasi. 

Lebih lanjut Daft menyatakan bahwa, “organizational control 

refers to the systemathic process of regulating organizational activities 

to make them consistent with the expectations established in plans, 

targets, and standars of perfomance.”21 Kontrol organisasi mengacu 

pada proses sistematis dalam mengatur kegiatan organisasi untuk 

membuat mereka konsisten dengan ekspektasi yang ditetapkan dalam 

rencana, target, dan standar kinerja. Hasil pengawasan ini harus dapat 

menunjukkan sampai dimana terdapat kecocokan dan ketidakcocokan 

dan menemukan penyebab ketidakcocokan yang muncul. 

                                                 
21 Ibid, h. 378. 



 

 

Griffin menyatakan pendapatnya tentang pengawasan: 

Controlling is the process of monitoring and corecting the actions 
of the organization and its people to keep them headed toward 
their goals. A sears manager has to control costs, inventory, and 
so on. Again, behavioral processes and characteristics are a key 
part of this function. Performance evaluation, reward system, and 
motivation, for example, all apply to control. Control is of vital 
importance to all business, but it may be especially critical to 
smaller ones.22 

 
Pengawasan adalah proses monitoring dan mengoreksi tindakan 

organisasi dan orang-orang untuk menjaga mereka menuju tujuan 

mereka. Seorang manajer harus dapat mengawasi biaya, persediaan, 

dan sebagainya. Sekali lagi, proses perilaku dan karakteristik 

merupakan bagian penting dari fungsi pengawasan ini. Evaluasi kinerja, 

sistem penghargaan, dan motivasi, misalnya, semua berlaku dalam 

pengawasan. Pengawasan adalah sangat penting untuk semua bisnis. 

Pengawasan pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk menghindari 

adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan atas tujuan 

yang akan dicapai, melalui pengawasan diharapkan dapat membantu 

melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan 

yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui 

pengawasan tercipta suatu aktifitas yang berkaitan erat dengan 

penentuan atau evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja 

sudah dilaksanakan. Pengawasan juga dapat mendeteksi sejauhmana 

                                                 
22  Griffin Moorhead, Organizational Behavior Managing People and Organizations (New 

York: Houghton Mifflin Company, 2007), h. 30. 



 

 

kebijakan pimpinan dijalankan dan sampai sejauhmana penyimpangan 

yang terjadi dalam pelaksanaan kerja tersebut. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas dapat 

disintesiskan pengawasan adalah tindakan yang dilakukan untuk 

memeriksa serta memelihara suatu program kegiatan dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan dengan indikator: memantau pelaksanaan 

kegiatan, menilai keberhasilan kegiatan, pemberian bimbingan, 

melakukan tindakan perbaikan, dan tindak lanjut pembinaan. 

3. Kepercayaan 

Trust adalah kepercayaan pihak tertentu terhadap yang lain 

dalam melakukan hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan 

bahwa orang yang dipercayainya tersebut akan memenuhi segala 

kewajibannya secara baik sesuai yang diharapkan. Kata trust berasal 

dari bahasa Jerman trost yang berarti kenyamanan (comfort). 

Seseorang percaya kepada orang yang menunjukkan bahwa dia layak 

untuk mendapatkan kepercayaan. Dalam suatu hubungan diperlukan 

adanya kepercayaan. Kepercayaan sebagai jaminan dari suatu 

hubungan dua orang atau lebih dalam bekerja sama. 

Huges et.al mengatakan “where as transformational leaders bulid 

trust by showing commitment to followers’ needs over self-interest, 

some charismatic leaders are not beyond taking credit for others’ 



 

 

accomplishments or exaggerating their experts.”23 Pemimpin 

transformasional membangun kepercayaan dengan menunjukkan 

komitmen terhadap bawahannya di atas kepentingan pribadi, beberapa 

pemimpin karismatik tidak memberi pinjaman untuk orang lain terkait 

dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang. 

Selain itu dalam buku Robbins dan Coulter mengatakan bahwa: 

Trust is defined as the belief in the integrity, character and ability 
of leader. Many of traditional control mechanisms used to monitor 
employees. If a work team is free to schedule its own hiring 
decisions, trust becomes critical. Employees have to trust 
managers to treat them fairly and managers have to trust 
employees to conscientiously fulfill their responsibilities.24 

 
Kepercayaan didefinisikan sebagai kepercayaan pada kejujuran, 

karakter dan kemampuan seorang pemimpin. Banyak mekanisme 

pengawasan konvensional yang digunakan untuk memonitor karyawan. 

Jika tim kerja bebas untuk menjadwalkan keputusan sendiri, 

kepercayaan menjadi sangat penting. Karyawan harus percaya kepada 

manajer untuk memperlakukan mereka dengan adil dan manajer harus 

percaya pada karyawan untuk sungguh-sungguh memenuhi tanggung 

jawab mereka. 

Colquitt dan LePine mengatakan, “trust is defined as the 

willingness to be vulnerable to a trustee based on positive expectations 

                                                 
23  Richard L. Huges, Robert C. Cinett, Gordon J. Curphy, Leadership Enchancing the 

Lessons of Experience (New York: McGraw Hill, 2009), h. 639. 
24  Stephen P. Robbins, Mary Coulter, International Edition Management (New Jersey: 

Practice Hall, 2002),h. 501. 



 

 

about the trustee’s  actions and intentions.”25 Kepercayaan didefinisikan 

sebagai kesungguhan untuk berpikir positif terhadap amanah 

didasarkan pada harapan positif akan tindakan dan niat yang dilakukan. 

Menurut Kreitner dan Kinicki, “trust is defined as reciprocal faith in 

others intetions and behavior.”26 Dari pendapat Kreitner dan Kinicki, 

dapat dikatakan bahwa kepercayaan merupakan interaksi dua arah 

sebagai keyakinan timbal balik dalam tabiat dan perilaku orang lain. 

Berarti kepercayaan merupakan saling meyakini atas sikap dan perilaku 

satu orang dengan orang lain. Kepercayaan akan mendapat 

kepercayaan dan sebaliknya. Ketika seseorang mempercayai 

seseorang maka orang itu akan meyakini dengan keyakinan yang baik. 

Dalam membangun kepercayaan menurut Kreitner dapat 

dilakukan seperti, “communication, keep team members and employees 

informed by explaining policies and decisions and providing accurate 

feedback.”27 Komunikasi, tetap menjaga anggota tim dan pegawai tatap 

terinformasikan dengan menjelaskan kebijakan dan keputusan yang 

menyediakan umpan balik bagi pegawai. 

 

                                                 
25  Colquitt, LePine, Organizational Behavior ( New York: Mc Graw- Hill International Edition, 

2009), h. 219. 
26  Kreitner dan Kinicki, Organizational Behavior, Ninth Edition (New York: McGraw Hill, 

2010), h. 318. 
27  Ibid h. 319. 



 

 

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Suzanne et.al 

bahwa: 

How do we define trust? Trust is a multifaceted concept the 
captures one’s faith or belief in the integrity or reability of another 
person or thing. “Simply put, trust means confidence. When you 
trust people, you have cinvidence in them in their integrity and in 
their abilities.28 
Menurut Suzanne bahwa kepercayaan adalah sebuah konsep 

beragam yang menangkap iman seseorang atau kepercayaan pada 

integritas dari orang lain. Sederhananya, kepercayaan berarti 

keyakinan. Ketika anda mempercayai orang lain, anda memiliki tingkat 

kepercayaan pada mereka dalam integritas mereka dan dalam 

kemampuan mereka. 

Cokins berpendapat, “lack of trust among managers to achieve 

results is an increasing concern. Consequently, there is an escalation in 

accoutability of managers and employees teams for results with 

consequences.”29 Kurangnya kepercayaan antara manajer untuk 

mencapai hasil merupakan keprihatinan yang meningkat. Akibatnya, 

meningkatnya akuntabilitas manajer dan tim karyawan terhadap 

konsekuensi hasil yang didapat. 

Suzanne mengatakan dalam bukunya Schindnd Thomas bahwa 

“trus is composed of five elements these characteristics: Integrity, 

                                                 
28  Suzanne C. De Jananasz. Karen O. Dowd. Beth Z. Schneider, Interpersonal Skills in 

Organizations (New York: McGraw-Hill, 2009), h. 33.  
29  Gary Cokins, Performance Management (New Jersey: John Wiley & Sons Inc., 2009), h. 

42. 



 

 

competence, cinsistency, loyalty, and openness.” Menurut Suzanne, 

kepercayaan terdiri dari lima unsur karakteristik kepercayaan yaitu 

integritas, kompetensi, konsistensi, loyalitas, dan keterbukaan. 

 

 

 

2.  

Gambar 2.1: Five Elements of Trust30 

Sumber: Suzanne C. De Jananasz. Karen O. Dowd. Beth Z. Schneider, Interpersonal 

Skills in Organizations (New York: McGraw-Hill, 2009), h. 33. 

 

Faktor yang membentuk kepercayaan seseorang terhadap yang 

lain ada tiga yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati (benevolence), 

dan integritas (integrity). Ketiga faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: (1) Kemampuan (ability). Kemampuan mengacu pada 

kompetensi dan karakteristik organisasi dalam mempengaruhi dan 

mengotorisasi wilayah yang spesifik. Kemampuan (ability) meliputi 

kompetensi pengalaman, pengesahan institusional, dan kemampuan 

dalam ilmu pengetahuan. (2) Kebaikan hati (Benevolence), merupakan 

kemauan penjual dalam memberikan kepuasan yang saling 

menguntungkan antara dirinya dengan konsumen. (3) Integritas 

                                                 
30 Ibid., hh. 33-34 



 

 

(Integrity) berkaitan dengan bagaimana perilaku atau kebiasaan 

seseorang (pimpinan) dalam menjalankan tugasnya. Informasi yang 

diberikan kepada staf atau karyawannya apakah benar sesuai dengan 

fakta atau tidak. Integritas membutuhkan komitmen yang sangat kuat 

dan berdisiplin tinggi. 

Menurut pendapat Lussier mengatakan bahwa: 

Constituents believe so strongly in the integrity of charismatic 
leaders that they will risk their careers to pursue the leader’s 
visions. Charismatic leaders build support and trust by showing 
commitment to followers need over self-interest and by being fair. 
These qualities inspire followers and often result in greater 
cooperation between a leader and followers also, a leader’s 
credibility could result from modelling desired behavior and 
projecting an image of being likeable and knowledgeable.31 

 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa 

konstituen yakin sepenuhnya pada integritas dari pemimpin karismatik 

bahwa mereka akan mengambil resiko karir mereka untuk mengejar visi 

pemimpin. Pemimpin karismatik membangun dukungan dan 

kepercayaan dengan menunjukkan komitmen untuk kebutuhan para 

pengikutnya atas kepentingan diri sendiri dan dengan bersikap adil. 

Kualitas ini mengispirasi pengikut dan sering mengakibatkan kerjasama 

yang lebih besar antara pempimpin dan pengikut. Kredibilitas seorang 

pemimpin dapat terjadi akibat pemodelan perilaku yang diharapkan dan 

memproyeksikan citra yang menyenangkan dan berpengetahuan. 
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Seorang pemimpin hendaknya menaruh kepercayaan 

sepenuhnya kepada bawahannya, percaya bahwa mereka akan dapat 

melaksanakan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. 

Kepercayaan pemimpin seperti itu hanya timbul atau ada pada diri 

seorang pemimpin yang mempunyai kepercayaan sepenuhnya kepada 

diri sendiri dan juga percaya pada bawahannya atau guru yang 

dipimpinnya. 

Pemimpin yang percaya kepada diri sendiri dan yang dapat 

menyatakan hal ini dalam sikap dan tingkah lakunya, akan menimbulkan 

pula rasa percaya kepada diri anggota-anggota kelompoknya sebagai 

bawahannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Robbins bahwa “trust 

propensity is closely linked to the personality trait of agreeableness, 

while people with lower self-esteem are less likely to trust others.”32 

Kepercayaan cenderung berhubungan erat dengan sifat kepribadian 

yang ramah, sementara orang yang merendahkan diri cenderung 

mempercayai orang lain.  

Pendekatan perilaku (behavioral approach) merupakan 

pendekatan yang berdasarkan pemikiran bahwa keberhasilan atau 

kegagalan pemimpin ditentukan oleh sikap dan gaya kepemimpinan 

yang dilakukan oleh pemimpin yang bersangkutan. Ada beberapa faktor 

yang dapat meningkatkan kepercayaan seseorang terhadap gaya 

                                                 
32  Stephen P. Robbins, op. cit., h. 430. 



 

 

kepemimpinan, antara lain: (a) Menepati janji. Janji harus ditepati, dan 

jangan sekali-kali membuat janji kosong. (b) Bersikap konsisten dengan 

perilaku. 

Berdasarkan deskripsi konseptual di atas, dapat disintesiskan 

kepercayaan adalah keyakinan seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya secara maksimal sesuai 

dengan harapan dengan indikator: tidak mengingkari tugas, bersikap 

jujur, supel dan ramah, konsisten dalam berkata, dan dapat diandalkan. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Molenda mengulas tentang productivity dalam jurnalnya yang 

berjudul: “Intructional Technology Must Contribute to Productivity.” Jurnal 

ini diterbitkan oleh published online: 28 February 2009 Springer 

Science+Business Media, LLC 2009. 

Sebagai abstraknya dinyatakan sebagai berikut: 

Those involved in instructional technology in higher education are 
urged to view instructional technology as a means of improving 
academic productivity. Instructional technology has been used for 
over forty years to analyze instructional problem and design 
solutions that reduce costs and improve learning outcomes. The 
pew program in course redesign is the most recent program that has 
yielded a number of case examples of how contemporary 
instructional technology has improved academic productivity.33 
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Mereka yang terlibat dalam teknologi instruksional dalam 

pendidikan tinggi didesak untuk melihat teknologi instruksional sebagai 

sarana untuk meningkatkan produktivitas akademik. Teknologi 

instruksional telah digunakan selama lebih dari empat puluh tahun untuk 

menganalisis masalah pembelajaran dan solusi desain yang mengurangi 

biaya dan meningkatkan hasil belajar. Program Pew di Redesign Course 

adalah program terbaru yang telah menghasilkan sejumlah kasus 

bagaimana teknologi instruksional kotemporer telah meningkatkan 

produktivitas akademik. 

Dalam pembahasannya dicantumkan kata-kata kunci yang dipakai 

dalam pembahasannya adalah: instructional technology – productivity – 

efficiency - effectiveness, yang merupakan komponen dalam produktivitas.  

Jurnal ini berisi beberapa bagian sebagai sub materi yang dibahas 

antara lain: Abstract, Keywords, My Claim, Teknologi instruksional 

beresiko, program akademik, layanan intruksional, menjadi penting, 

persamaan biaya-manfaat, mempromosikan efisiensi dan efektivitas, 

mengejar efisiensi, efektivitas dan produktivitas yang di bagi lagi atas: 

pendefinisian efisiensi, pendefinisian efektivitas, pendefinisian 

produktivitas, masalah pengukuran, input tindakan, throughputs atau 

“Produksi” yang memperhatikan langkah-langkah hasil. 

Conclusion: 



 

 

(1) Project selection talking a systems perspective, selecting large 
enough targets. (2) Designing for productivity improvement. Up to 
now, advocates of instructional teccnology in higher education have 
tended to stake their claim for support on the benefits afforded 
faculty and students. However, in times of economic stress it might 
be advisable to emphasize instead the pontentialities of instructional 
technology for improving academic productivity reducing the cos of 
doing business, “doing more with less.” This is not an idle claim. 
There is a strong documented track record of instructional 
technology’s contributions to productivity improvement, beginning in 
the 1960s and continuing up to the present time.34 

 

Dalam kesimpulan dinyatakan bahwa para pendukung teknologi 

instruksional pada pendidikan tinggi cenderung untuk mendukung para 

manfaat yang diberikan kepada fakultas dan mahasiswa. Pada penekanan 

dibindang ekonomi mungkin disarankan untuk menekankan bukan potensi-

potensi teknologi instruksional melainkan untuk meningkatkan 

produktivitas dengan mengurangi biaya akademik dalam melakukan bisnis, 

“melakukan lebih banyak dengan sedikit biaya.” Ada didokumentasikan 

kuatnya track record kontribusi teknologi instruksional untuk meningkatkan 

produktivitas, dimulai pada tahun 1960 dan berlanjut hingga saat ini. 

 

 

C. Kerangka Teoretik 

1. Pengawasan dan Produktivitas 
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Peningkatan produktivitas dapat dicapai dengan menekan 

sekecil-kecilnya segala macam biaya termasuk dalam memanfaatkan 

sumber daya manusia (do the right man) dan meningkatkan keluaran 

sebesar-besarnya (do the thing right). Dengan kata lain bahwa 

produktivitas merupakan pencerminan dari tingkat efisiensi dan 

efektifitas kerja secara total. Sehingga sangat diperlukan untuk 

mengambil suatu langkah dalam rangka meningkatkan produktivitas 

dengan mengambil suatu tindakan pengawasan. Pengawasan sangat 

erat kaitannya dengan produktivitas. 

Pengawasan dalam suatu organisasi mutlak diperlukan karena 

pelaksaan suatu program tanpa pengawasan yang baik dan 

berkesinambungan akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan yang 

telah ditetapkan. Pengaruh antara pengawasan dan produktivitas 

digambarkan oleh Daft seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 The Process of Management35 
Sumber: Richard L. Daft, New Era Management (Canada: South-Western Cengange 

Learning, 2010), h. 6. 

Daft menyatakan: 

Illustrates the process of how managers use resources to attain 
organizations goal through the functions of planning, organizing, 
leading, and controlling. Altough some management theorists 
identify additional management functions, such as staffing, 
communicating, or decision  making, those additional functions 
will be discussed as subsets of the four primary functions.36 
 

 
Gambar di atas mengilustrasikan proses bagaimana manajer 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi melalui 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan pengawasan. 

Meskipun beberapa teori manajemen mengidentifikasi fungsi tambahan 

manajemen, seperti staf, berkomunikasi, atau pengambilan keputusan, 

fungsi-fungsi tambahan akan dibahas sebagai bagian dari empat fungsi 

utama. Pengawasan dalam hal ini dapat meningkatkan kinerja, 

produktivitas, efisiensi, dan efektifitas dalam bekerja. 

                                                 
35 Richard L. Daft, op.cit., h. 6. 
36 Ibid., h. 5. 



 

 

Produktivitas tenaga kerja adalah satu ukuran organisasi dalam 

mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan elemen paling 

strategis dalam organisasi, yang harus diakui dan diterima oleh 

manajemen. Produktivitas tidak hanya membicarakan ilmu yang 

terdapat dalam kajian ilmu manajemen, akan tetapi mengandung arti 

yang sangat dalam yang berorientasi pada sikap yang didasarkan pada 

kemauan yang kuat dan secara terus-menerus berusaha mengarah 

pada proses pencapaian suatu tujuan yang baik dan diinginkan. 

Carsten mengatakan pengaruh pengawasan terhadap 

produktivitas: 

The  different  interests  workers  and  owners  have in the 
expending of work effort. One solution to this conflict—workers’  
ownership and control—would give workers an interest in 
efficiency and  productivity. Workers would self-monitor their own 
efforts and have an  interest in also monitoring the efforts of their 
coworkers. This would presumably produce greater harmony and 
productivity without the heavy  costs of bureaucratic surveillance 
and worker distrust.37 

 
Perbedaan minat pekerja dan pemilik memiliki keluaran usaha 

kerja. Salah satu solusi dalam masalah ini – kepemilikan pekerja dan 

pengawasan – akan memberikan pekerja suatu minat dalam efisiensi 

dan produktivitas. Pekerja akan memonitor diri mereka sendiri usaha 

kerja mereka dan memiliki suatu ketertarikan juga dalam memonitor 

usaha asisten kerja mereka. Hal ini agaknya akan menghasilkan 

                                                 
37   Carsten K. ,W. De Dreu, The Psychology of Conflic and Conflic Management In 

Organizations, (Tylor & Francis Group: New York, 2008), h. 71 



 

 

harmoni yang lebih besar dan produktivitas tanpa biaya besar dalam 

pengawasan birokrasi dan ketidakpercayaan pekerja. 

Berdasarkan kerangka teoretik di atas diduga terdapat pengaruh 

langsung positif  pengawasan terhadap produktivitas. Dengan kata lain 

semakin tinggi pengawasan maka semakin tinggi produktivitas kepala 

sekolah. 

2. Kepercayaan dan Produktivitas  

Organisasi merupakan tempat berkumpulnya beberapa individu 

yang memiliki visi, misi, dan tujuan yang sama, namun berasal dari latar 

belakang yang berbeda di pandang rentan dengan masalah relasional. 

Salah satu masalah relasional yang timbul adalah menyangkut 

kepercayaan. Tidak jarang ketidakberhasilan suatu organisasi dalam 

mencapi tujuan organisasi disebabkan oleh masalah kepercayan. 

Pengaruh kepercayaan terhadap Produktivitas digambarkan oleh 

Robbins  dan Judge sebagai Berikut:  
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Gambar 2.3 The Nature Of Trust38 

Sumber: Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge, Organizational Behavior (New Jersey: 

Prentice Hall, 2011). h. 430 

 
Trust enhances productivity. The bottom-line interest of 
companies also appears positively influenced by trust. Employees 
who trust their supervisors tend to receive higher performance 
ratings. Mistrust focuses attention on the differences in member 
interest, making id difficult for people to visualize common goals. 
People respond by concealing information and secretly pursuing 
their own interests. A climate of mistrust tends to stimulate 
dysfunctional form of conflict and retard cooperation.39 

 
 

Kepercayaan meningkatkan produktivitas. Secara garis besar 

kenaikan perusahaan secara positif dipengaruhi oleh kepercayaan. 

Karyawan yang percaya kepada supervisor, mereka cenderung memiliki 

tingkat kinerja yang lebih tinggi. Ketidakpercayaan memfokuskan 

perhatian pada perbedaan kepentingan anggota, sehingga sulit bagi 

orang untuk mewujudkan tujuan bersama. Orang-orang merespon 

dengan menyembunyikan informasi dan diam-diam mengejar 

kepentingan mereka sendiri. Sebuah iklim ketidakpercayaan cenderung 

menimbulkan berbagai macam bentuk disfungsional, konflik dan 

                                                 
38 Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge, Organizational Behavior (New Jersey: Prentice 

Hall, 2011). h. 430 
39 Ibid., h. 431 



 

 

menghambat kerjasama. Dengan demikian kepercayaan merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas. 

Berdasarkan kerangka teoretik di atas diduga terdapat pengaruh 

langsung positif kepercayaan terhadap produktivitas. Dengan kata lain 

semakin tinggi kepercayaan maka semakin tinggi produktivitas kepala 

sekolah 

3. Pengawasan dan Kepercayaan 

Fungsi pengawasan dalam proses manajemen pada dasarnya 

diarahkan untuk memelihara agar semua aktifitas termasuk pengelolaan 

sumber daya berjalan dengan efektif untuk mencapai tujuan. Pengawas 

harus mampu mempengaruhi, menggerakkan dan mengarahkan suatu 

tindakan pada diri seorang pemimpin untuk mencapai tujuan tertentu 

pada situasi tertentu. 

Cassidy dan Kreitner mengatakan pengaruh kontrol dengan 

kepercayaan adalah: 

This control brings us to the issue of trust. Most employees want 
to be trusted by their supervisor and indeed are trustworthy. But 
blind trust without proper controls is foolhardy. We also believe 
that most people are not going to abuse our trust if they are put in 
a position with a reasonable amount of review and 
responsibility.40 

 
Pengawasan ini membawa kita ke masalah kepercayaan. 

Sebagian besar karyawan ingin dipercaya oleh atasan mereka dan 

                                                 
40  Carlene Cassidy, Robert Kreitner, Supervisor Setting People up for Success (Canada: 

South-Western Cengange Learning, 2007), h. 317. 



 

 

memang dapat dipercaya. Tapi kepercayaan tanpa pengawasan yang 

tepat adalah bodoh. Kami juga percaya bahwa kebanyakan orang tidak 

akan menyalahgunakan kepercayaan kita jika mereka diletakkan dalam 

posisi dengan jumlah yang wajar dan tanggung jawab yang tepat. 

Mullins juga mengatakan: 

This involves both the giving of trust and the relention of control. 
The essence of the delegation problem lies in the trust-control 
dilemma. The dilemma is that in any one managerial situation, the 
sum of trust + control is always constant. The trust is the trust that 
the subordinate feels that the manager has in him. The control is 
the control that the manager has over the work of the 
subordinate.41 
 

 
Ini melibatkan baik pemberian kepercayaan dan retensi 

pengawasan. Inti dari masalahnya terletak pada dilema pengawasan 

kepercayaan. Dilema setiap satu situasi manajerial, jumlah kepercayaan 

dan pengawasan selalu konstan. Kepercayaan adalah kepercayaan 

bawahan terhadap atasan yang mampu bekerja lebih baik. 

 

Selain itu dalam buku Robbins dan Coulter mengatakan bahwa: 

Trust is defined as the belief in the integrity, character and ability 
of leader. Many of traditional control mechanisms used to monitor 
employees. If a work team is free to schedule its own hiring 
decisions, trust becomes critical. Employees have to trust 
managers to treat them fairly and managers have to trust 
employees to conscientiously fulfill their responsibility.42 

 

                                                 
41 Laurie J. Mullins, op.cit, h. 859. 
42 Stephen P. Robbins, Mary Coulter, op.cit., hh. 536-537. 



 

 

 
Kepercayaan didefinisikan sebagai kepercayaan pada kejujuran 

karakter dan kemampuan seorang pemimpin. Banyak mekanisme 

pengawasan konvensional yang digunakan untuk memonitor karyawan. 

Jika tim kerja bebas untuk menjadwalkan keputusan sendiri, 

kepercayaan menjadi sangat penting. Karyawan harus percaya kepada 

manajer untuk memperlakukan mereka dengan adil dan manajer harus 

percaya pada karyawan untuk sungguh-sungguh memenuhi tanggung 

jawab mereka. 

Frederique Six juga mengatakan: 

The ways in which people are controlled is important to the 
dynamics of trust building. The relational signal in a controlling 
action is decisive in determining whether control leads to distrust 
or trust.43 
 
Cara-cara dimana orang dikendalikan penting untuk dinamika 

membangun kepercayaan. Sinyal relasional dalam tindakan 

pengendalian yang menentukan dalam menentukan apakah 

pengawasan menyebabkan ketidakpercayaan atau kepercayaan. 

Selain itu Wittek mengatakan: 

Showed that the essence of effective informal control – in other 
words, dealing with trouble – is that the controlling individual acts 
in ways that are not perceived by the target individual as negative 
relational signals. However, the impact of the trouble on trust in 
the relationship requires more than only the controlling individual 
avoiding negative relational signals; the target individual’s 

                                                 
43 Frederique Six, Trust and Trouble (Kenia: Jambo Mambo, 2004), h. 19. 



 

 

reaction to the controlling individual’s action should also not be 
perceived as a negative relational signal.44 
 

Menunjukkan bahwa esensi kontrol informal yang efektif - dengan 

kata lain, berurusan dengan masalah - adalah bahwa mengendalikan 

tindakan individu dalam cara yang tidak dirasakan oleh target individu 

sebagai sinyal relasional negatif. Namun, dampak dari kesulitan 

kepercayaan dalam hubungan membutuhkan lebih dari hanya individu 

pengendali menghindari Sinyal relasional negatif ; Reaksi target individu 

untuk pengendalian individu tindakan harus juga tidak dianggap sebagai 

sinyal relasional negatif atau pengendali individu akan merasa 

ketidakpastian 

Berdasarkan kerangka teoretik di atas diduga terdapat pengaruh 

langsung positif pengawasan dengan kepercayaan (trust). Dengan kata 

lain semakin tinggi pengawasan maka semakin tinggi kepercayaan 

kepala sekolah. 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teoretik sebagaimana telah diuraikan di atas, 

selanjutnya diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Pengawasan berpengaruh langsung positif terhadap produktivitas. 

                                                 
44 Ibid., h. 27. 



 

 

2. Kepercayaan berpengaruh langsung positif terhadap produktivitas. 

3. Pengawasan berpengaruh langsung positif terhadap kepercayaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendapatkan data, 

fakta dan informasi yang sesungguhnya serta terpercaya tentang 

pengaruh pengawasan dan kepercayaan terhadap produktivitas kepala SD 

Negeri di Kota Bekasi. Secara spesifik yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pengawasan terhadap produktivitas kepala SD 

Negeri di Kota Bekasi. 

2. Mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap produktivitas kepala SD 

Negeri di Kota Bekasi. 

3. Mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kepercayaan kepala SD 

Negeri di Kota Bekasi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri di kota Bekasi 

dengan unit analisis para kepala sekolah di wilayah Kecamatan Mustika 

Jaya, Kecamatan Bekasi Timur, dan Kecamatan Rawa Lumbu. Adapun 

target waktu pelaksanaan penelitian ini selama 2 (dua) bulan. 



 

 

C. Metode Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dengan bentuk kausal dengan analisis 

jalaur (path analysis). Hal ini disebabkan karena analisis jalur dapat 

digunakan untuk menguji serta mengukur pengaruh suatu variabel 

terhadap variabel lainnya. Variabelnya yang akan dikaji berdasarkan 

sampel yang dipilih dari populasi itu ada dua macam yaitu variabel 

eksogen dan variabel endogen. Dimana variabel eksogen memberikan 

pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap variabel endogen. 

Sedangkan variabel endogen dapat dipengaruhi variabel endogen 

lainnya.45 

Variabel eksogen penelitian ini adalah pengawasan (X1) dan 

variabel endogen perantara adalah kepercayaan (X2) dan endogen akhir 

adalah produktivitas (X3). 

Model hipotetik interaksi antar variabel ditunjukan pada gambar 

sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
45 Kadir, Statistika, Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (dilengkapi dengan Output Program 
SPSS) (Jakarta: Rosemata Sampurna, 2010), hh. 172-179. 
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Gambar 3.1 Model Hipotetik 
 

Keterangan: 

X1 = Pengawasan 

X2 = Kepercayaan 

X3 = Produktivitas 

= Pengaruh langsung 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan sejumlah unit analisis sebenarnya yang 

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu berada pada suatu wilayah 

yang dijadikan objek penelitian untuk dipelajari dan kemudian di tarik 

kesimpulannya.46 

Populasi target yang telah ditetapkan dalam penelitian ini adalah 

kepala SD Negeri di Kota Bekasi. Populasi terjangkau penelitian ini 

adalah kepala SD Negeri Kota Bekasi yang berada di wilayah 

Kecamatan Mustika Jaya, Kecamatan Bekasi Timur, dan Kecamatan 

Rawa Lumbu  yang seluruhnya berjumlah 134 kepala sekolah yang 

diambil berdasarkan teknik Simple Random Sampling. 

                                                 
46 Sugiyono, Metodologi Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), h.148 



 

 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random 

Sampling (setiap unsur dalam populasi memiliki probabilitas yang 

sama). Sedangkan jumlah sampel dalam penelitian ini ditetapkan 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:  

 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Populasi 

1 = Bilangan tetap 

e2 = toleransi kesalahan diambil 5% = 0.05 

 

 

               = 100,374 
       =100 (dibulatkan) 

Dari jumlah populasi terjangkau sebanyak 134 kepala sekolah, 

dengan menggunakan rumus Slovin Morgan diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 100 kepala sekolah. Sampel penelitian ini ditetapkan 

menggunakan teknik simple random sampling (pemilihan sampel acak 

sederhana) melalui langkah-langkah mengumpulkan seluruh populasi 

dan mengambil sampel secara sembarangan atau acak dari populasi. 



 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini terdapat tiga jenis data yang dikumpulkan, yaitu 

data pengawasan, kepercayaan, dan produktivitas. Setelah instrument 

penelitian dinyatakan valid dan reliabel, langkah berikutnya adalah 

mengumpulkan data penelitian untuk selanjutnya dianalisis dan dibuat 

kesimpulan. Langkah terakhir menyusun laporan hasil penelitian. Data 

ketiga varibel tersebut diperoleh dengan menggunakan instrument berupa 

kuesioner. Prosedur penyusunan dan pengembangan kuesioner dilakukan 

melalui tahap-tahap sebagai berikut; a) Menentukan indikator dan sub 

indikator dari masing-masing variabel; b) Menyusun butir-butir pernyataan 

dengana memberikan 5 (lima) alternatif jawaban berdasarkan skala Likert. 

 

 

 

1. Variabel Produktivitas 

a. Definisi Konseptual 

Produktivitas adalah kuantitas dan kualitas kerja yang 

dihasilkan oleh seseorang dengan memanfaatkan sumber daya yang 

ada dengan efektif dan efisien dengan indikator jumlah target yang 

dicapai, ketepatan menyelesaikan pekerjaan, mutu hasil pekerjaan, 

dan efisiensi pemanfaatan sumber daya. 



 

 

b. Definisi Operasional 

Produktivitas adalah penilaian pengawas terhadap kuantitas 

dan kualitas kerja yang dihasilkan oleh kepala sekolah dalam 

memanfaatkan sumber daya yang ada dengan efektif dan efisien 

dengan indikator 1) jumlah target yang dicapai, 2) ketepatan 

menyelesaikan pekerjaan, 3) mutu hasil pekerjaan, dan 4) efisiensi 

pemanfaatan sumber daya. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen produktivitas disusun dalam bentuk kuesioner yang 

terdiri dari 35 butir pernyataan positif. Alternatif pernyataan jawaban 

kuesioner yang dikembangkan dalam skala likert lima pilihan yaitu: 

skor 5 untuk sangat sering (SSR), skor 4 untuk sering (SR), skor 3 

untuk jarang (J), skor 2 untuk pernah (P), dan skor 1 untuk tidak 

pernah (TP), dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai 

butir-butir yang digunakan untuk uji keabsahan butir. Untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 



 

 

Kisi-kisi Instrumen Produktivitas 

 

d. Pengujian Validitas  dan Perhitungan Reliabilitas 

1) Validitas 

Uji Validitas butir instrumen dilaksanakan untuk melihat 

sejauhmana ketepatan atau kesesuaian tiap butir instrumen 

penelitian. Tipe validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

validitas butir yang diperoleh dengan menggunakan koefisien 

korelasi (Pearson Product Moment) pada tiap butir pertanyaan 

dengan total skor jawaban. 

 

Rumus uji validitas product Moment:  

 

 

No.  Butir Instrumen Sebelum Uji Coba Setelah Uji Coba 

1 Jumlah target yang 
dicapai 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 1,2,3,4,5,6,7 

2 Ketepatan 
menyelesaikan 
pekerjaan. 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18 

10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18 

3 Mutu hasil pekerjaan 19, 20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27 

19, 20, 21, 22, 23, 
24, 25, 26, 27 

4 Efisiensi pemanfaatan 
sumber daya. 

28, 29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35 

29, 30, 31, 32, 33, 
34, 35 

 Jumlah Pernyataan 35 32 

   2222 )()(

))((

YYnXXn

YXXYn
rxy








 

 

 

Katerangan:  

rxy = Koefisien korelasi pearson product moment 

∑X = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑Y = Jumlah skor dalam sebaran Y (X3) 

∑XY = Jumlah skor X dan Y (X3) 

∑X2 = Jumlah hasil yang di kuadratkan dalam sebaran X    

∑Y2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y (X3) 

n = Jumlah sampel (Responden) 

 

Dari jumlah perhitungan tersebut menghasilkan butir-butir 

yang valid dan tidak valid (drop), dengan membandingkan rhitung 

dengan rtabel pada taraf signifikansi α =0,05. Apabila rhitung lebih 

besar dari rtabel maka butir instrumen tersebut tidak valid (drop), 

dan tidak dipergunakan dalam penelitian. 

Uji coba instrumen penelitian  yang melibatkan 20 

responden dengan menggunakan taraf signifikasi tersebut di atas 

didapatkan nilai 0,444, Sehingga jika nilai korelasi tiap butir 

instrumen di bawah 0,444, maka butir instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan uji coba dan perhitungan validitas yang 

dilakukan menggunakan rumus pearson product moment diketahui 



 

 

bahwa dari 35 butir yang diujicobakan pada 20 responden ternyata 

butir dinyatakan gugur  yaitu butir nomor 8 dengan rhitung =  -0,699, 

butir nomor 9 dengan rhitung = - 0,495 , dan butir nomor 28  dengan 

rhitung=  - 0,167 sehingga hanya 32 butir yang bisa digunakan untuk 

menjaring informasi mengenai produktivitas pada kepala SD 

Negeri Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi. 

2) Perhitungan Reliabilitas instrumen 

Perhitungan reliabilitas instrument pada variabel 

produktivitas yang dilakukan untuk menentukan kekuatan atau 

keterandalan (reliabilitas) sehingga dapat di terima dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dengan rumus dasar 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r  = Koefisien reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butir instrumenyang valid 

∑si2 = Jumlah varians butir  

st2  = Varians total 

 

Butir instrumen yang telah dinyatakan valid tersebut 

selanjutnya dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan koefisien 
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alpha (Alpha Cronbach), koefisien reliabilitas instrumen yang 

dihasilkan apakah cukup atau tidak yang berarti instrumen 

produktivitas tersebut sudah dapat digunakan untuk pengambilan 

data penelitian. 

Perhitungan reliabilitas instrumen variabel produktivitas 

sebanyak 32 butir setelah dikurangi butir pernyataan yang tidak 

valid. Diperoleh besaran koefisien reliabilitas sebesar r = 0,995, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 

produktivitas sangat reliabel dan instrumen tersebut dapat 

digunakan. 

2. Variabel Pengawasan 

a. Definisi Konseptual 

Pengawasan adalah tindakan yang dilakukan untuk 

memeriksa serta memelihara suatu program kegiatan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan indikator; memantau 

pelaksanaan kegiatan, menilai keberhasilan kegiatan, pemberian 

bimbingan, melakukan tindakan perbaikan, dan tindak lanjut 

pembinaan 

b. Definisi Operasional 

Pengawasan adalah penilaian kepala sekolah terhadap 

tindakan yang dilakukan oleh pengawas untuk memeriksa serta 

memelihara suatu program kegiatan kepala sekolah dalam mencapai 



 

 

tujuan yang telah ditetapkan dengan indikator sebagai berikut: 1) 

memantau pelaksanaan kegiatan, 2) menilai keberhasilan kegiatan, 

3) pemberian bimbingan, 4) melakukan tindakan perbaikan, dan 5) 

tindak lanjut pembinaan 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Instrumen pengawasan disusun dalam bentuk kuesioner yang 

terdiri dari 35 butir pernyataan positif. Alternatif pernyataan jawaban 

kuesioner yang dikembangkan dalam skala likert lima pilihan yaitu: 

skor 5 untuk sangat sering (SSR), skor 4 untuk sering (S), skor 3 

untuk jarang (J), skor 2 untuk pernah (P), dan skor 1 untuk tidak 

pernah (TP). Pengawasan disusun berdasarkan kisi-kisi 

sebagaimana tabel berikut: 

 

 

 

Tabe 3.2 

Kisi-kisi Instrumen Pengawasan 

No.  Butir Instrumen Sebelum Uji Coba Setelah Uji Coba 

1 Memantau 

Pelaksanaan Kegiatan 

1,2,3,4,5,6, 7 1,2,3,4,5,6, 7 

2 Menilai Keberhasilan 

Kegiatan 

8,9,10,11,12, 13, 14 8,10,11,12, 13, 14 



 

 

No.  Butir Instrumen Sebelum Uji Coba Setelah Uji Coba 

3 Pemberian Bimbingan 15,16,17,18, 19, 20, 21 15,16,18, 19, 21 

4 Melakukan Tindakan 

Perbaikan 

22,23,24, 25, 26, 27, 

28 

22,23,24, 25, 26, 27, 

28 

5 Tindak Lanjut 

 Pembinaan 

29,30, 31, 32, 33, 34, 

35 

29,30, 31, 32, 33, 34, 

35 

 Jumlah Pernyataan 35 32 

 

d. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 

1) Validitas 

Uji Validitas butir instrumen dilaksanakan untuk melihat 

sejauhmana ketepatan atau kesesuaian tiap butir instrumen 

penelitian. Tipe validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

validitas butir yang diperoleh dengan menggunakan koefisien 

korelasi (Pearson Product Moment) pada tiap butir pertanyaan 

dengan total skor jawaban. 

 

Rumus uji validitas product Moment:  

 

 

 

Katerangan:  

rxy = Koefisien korelasi pearson product moment 
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∑X = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑Y = Jumlah skor dalam sebaran Y (X3) 

∑XY = Jumlah skor X dan Y (X3) 

∑X2 = Jumlah hasil yang di kuadratkan dalam sebaran X    

∑Y2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y (X3) 

n = Jumlah sampel (Responden) 

 

Dari jumlah perhitungan tersebut menghasilkan butir-butir 

yang valid dan tidak valid (drop), dengan membandingkan rhitung  

dengan rtabel pada taraf signifikansi α =0,05. Apabila rhitung lebih 

besar dari rtabel maka butir instrumen tersebut tidak valid (drop), 

dan tidak dipergunakan dalam penelitian. 

Uji coba instrumen penelitian  yang melibatkan 20 

responden dengan menggunakan taraf signifikasi tersebut di atas 

didapatkan nilai 0,444, Sehingga jika nilai korelasi tiap butir 

instrumen di bawah 0,444, maka butir instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan uji coba dan perhitungan validitas yang 

dilakukan menggunakan rumus pearson product moment diketahui 

bahwa dari 35 butir yang diujicobakan pada 20 responden ternyata 

butir dinyatakan gugur yaitu butir nomor 9 dengan rhitung = 0,166, 

butir nomor 17 dengan rhitung = 0,241, dan butir nomor 20 dengan 



 

 

rhitung= 0,029 sehingga hanya 32 butir yang bisa digunakan untuk 

menjaring informasi mengenai pengawasan pada kepala SD 

Negeri Kecamatan Mustikajaya Kota Bekasi. 

2) Perhitungan Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas instrument pada variabel 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan kekuatan atau 

keterandalan (reliabilitas) sehingga dapat di terima dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dengan rumus dasar 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r  = Koefisien reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butir instrumenyang valid 

∑si2 = Jumlah varians butir  

st2  = Varians total 

 

Butir instrumen yang telah dinyatakan valid tersebut 

selanjutnya dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan koefisien 

alpha (Alpha Cronbach), koefisien reliabilitas instrumen yang 

dihasilkan apakah cukup atau tidak yang berarti instrumen 
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pengawasan tersebut sudah dapat digunakan untuk pengambilan 

data penelitian. 

Perhitungan reliabilitas instrumen variabel pengawasan 

sebanyak 32 butir setelah dikurangi butir pernyataan yang tidak 

valid. Diperoleh besaran koefisien reliabilitas sebesar r = 0,967, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 

pengawasan sangat reliabel dan instrumen tersebut dapat 

digunakan. 

3. Variabel Kepercayaan 

a. Definisi Konseptual 

Kepercayaan adalah keyakinan seseorang untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

secara maksimal sesuai harapan dengan indikator: tidak mengingkari 

tugas, bersikap jujur, supel dan ramah, konsisten dalam berkata dan 

dapat diandalkan. 

b. Definisi Operasional 

Kepercayaan adalah keyakinan Kepala Sekolah untuk 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

secara maksimal sesuai harapan dengan indikator sebagai berikut: 1) 

tidak mengingkari tugas, 2) bersikap jujur, 3) supel dan ramah, 4) 

konsistensi dalam berkata, 5) dapat diandalkan.   

c. Kisi-kisi Instrumen 



 

 

Instrument kepercayaan disusun dalam bentuk kuesioner yang 

terdiri dari 35 butir pernyataan positif. Alternatif pernyataan jawaban 

kuesioner yang dikembangkan dalam skala likert lima pilihan yaitu: 

skor 5 untuk sangat sering (SSR), skor 4 untuk sering (S), skor 3 

untuk jarang (J), skor 2 untuk pernah (P), dan skor 1 untuk tidak 

pernah (TP), dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai 

butir-butir yang digunakan untuk uji keabsahan butir. Untuk lebih 

jelasnya dapat di lihat pada table berikut: 

 

 

 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Kepercayaan 

No.  Butir Instrumen  Sebelum Uji Coba Setelah Uji Coba 

1 Tidak Mengingkari 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 1, 2, 3, 5, 6, 7 

2 Bersikap Jujur 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14 

3 Supel dan Ramah 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 15, 16, 17, 18, 19, 
20, 21, 

4 Konsisten  

dalam Berkata 

22, 23, 24, 25, 26, 27, 28 22, 23, 24, 25, 26, 
27, 28 

5 Dapat Diandalkan 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35 29, 30, 31, 32, 33, 34 



 

 

No.  Butir Instrumen  Sebelum Uji Coba Setelah Uji Coba 

 Jumlah Pernyataan 35 33 

 

d. Pengujian Validitas dan Perhitungan Reliabilitas 

1) Validitas 

Uji Validitas butir instrumen dilaksanakan untuk melihat 

sejauhmana ketepatan atau kesesuaian tiap butir instrumen 

penelitian. Tipe validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah 

validitas butir yang diperoleh dengan menggunakan koefisien 

korelasi (Pearson Product Moment) pada tiap butir pertanyaan 

dengan total skor jawaban. 

 

 

Rumus uji validitas product Moment:  

 

 

 

Katerangan:  

rxy = Koefisien korelasi pearson product moment 

∑X = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑Y = Jumlah skor dalam sebaran Y (X3) 

∑XY = Jumlah skor X dan Y (X3) 
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∑X2 = Jumlah hasil yang di kuadratkan dalam sebaran X    

∑Y2 = Jumlah hasil yang dikuadratkan dalam sebaran Y (X3) 

n = Jumlah sampel (Responden) 

 

Dari jumlah perhitungan tersebut menghasilkan butir-butir 

yang valid dan tidak valid (drop), dengan membandingkan rhitung 

dengan rtabel pada taraf signifikansi α =0,05. Apabila rhitung lebih 

besar dari rtabel maka butir instrumen tersebut tidak valid (drop), 

dan tidak dipergunakan dalam penelitian. 

Uji coba instrumen penelitian  yang melibatkan 20 

responden dengan menggunakan taraf signifikasi tersebut di atas 

didapatkan nilai 0,444, Sehingga jika nilai korelasi tiap butir 

instrumen di bawah 0,444, maka butir instrumen tersebut 

dinyatakan tidak valid. 

Berdasarkan uji coba dan perhitungan validitas yang 

dilakukan menggunakan rumus pearson product moment diketahui 

bahwa dari 35 butir yang diujicobakan pada 20 responden ternyata 

butir dinyatakan gugur yaitu butir nomor 4 dengan rhitung = 0,404, 

butir dan nomor 35 dengan rhitung = 0,399, sehingga hanya 33 butir 

yang bisa digunakan untuk menjaring informasi mengenai 

kepercayaan pada kepala SD Negeri Kecamatan Mustikajaya Kota 

Bekasi. 



 

 

2) Perhitungan Reliabilitas 

Perhitungan reliabilitas instrumen pada variabel 

kepercayaan yang dilakukan untuk menentukan kekuatan atau 

keterandalan (reliabilitas) sehingga dapat di terima dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dengan rumus dasar 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

r  = Koefisien reliabilitas instrumen 

k  = Jumlah butir instrumenyang valid 

∑si2 = Jumlah varians butir  

st2  = Varians total 

 

Butir instrumen yang telah dinyatakan valid tersebut 

selanjutnya dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan koefisien 

alpha (Alpha Cronbach), koefisien reliabilitas instrumen yang 

dihasilkan apakah cukup atau tidak yang berarti instrumen 

kepercayaan tersebut sudah dapat digunakan untuk pengambilan 

data penelitian. 

Perhitungan reliabilitas instrumen variabel kepercayaan 

sebanyak 33 butir setelah dikurangi butir pernyataan yang tidak 
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valid. Diperoleh besaran koefisien reliabilitas sebesar r = 0,985, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 

kepercayaan sangat reliabel dan instrumen tersebut dapat 

digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisa menggunakan teknik statistika 

deskriptif. Teknik tersebut digunakan untuk menggambarkan data dari 

masing-masing variabel penelitian. Analisa statistika deskriptif dilakukan 

dengan cara menghitung skor tertinggi dan terendah, skor rata-rata, 

median, modus, standar deviasi, varians, serta menjelaskan penyebaran 

data dalam tabel distribusi frekuensi dan menyajikannya dalam bentuk 

histogram. 

Tahap selanjutnya dilakukan proses uji persyaratan analisis melalui 

uji normalitas galat taksiran dengan menggunakan Liliefors kemudian 

menguji signifikansi dengan uji linieritas regresinya. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan menggunakan teknik Path Analysis 

 

G. Hipotesis Statistik 

Hipotesis penelitian yang akan diuji dalam penelitian ini dirumuskan 

dalam hipotesis statistik sebagai berikut: 

1. H0 : β31 ≤ 0 



 

 

H1 : β31 > 0 

β31 = Koefisien pengaruh positif Pengawasan terhadap  

              Produktivitas 

2. H0 : β32 ≤ 0 

H1 : β32 > 0 

β32 = Koefisien pengaruh positif Kepercayaan terhadap  

              Produktivitas 

3. H0 : β21 ≤ 0 

H1 : β21 > 0 

β21 = Koefisien pengaruh positif Pengawasan terhadap  

              Kepercayaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner yang dilakukan oleh 100 responden yang menjadi sampel 

penelitian. Data tersebut merupakan hasil pengukuran tiga variabel yaitu 

produktivitas, pengawasan, dan kepercayaan. Pembahasan yang 

dikemukakan berikut ini menjelaskan deskripsi data setiap variabel yang 

meliputi skor rata-rata, median, modus, standar deviasi, varians, serta 

sebaran data dalam tabel distribusi frekuensi dan histogram.  

1. Produktivitas 

Data variabel produktivitas diperoleh berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner yang terdiri atas 32 butir dengan rentang skor teoretis antara 

32 sampai 160. Berdasarkan hasil analisis data diketahui skor minimum 

128, skor maksimum 159, rentang skor 31, skor rata-rata 143,30, 

median 144, modus 140, standar deviasi 8,13, dan varians 66,15.47 

Distribusi frekuensi skor produktivitas dari 100 responden diperlihatkan 

dalam tabel berikut: 

 

                                                 
47 Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 4. 



 

 

Tabel 4.1:  Distribusi Frekuensi Skor Produktivitas 

A. N

o

. 

Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

 

Absolut 

 

Relatif (%) 

1 
128 - 131 127,5 131,5 9 9.0 

2 
132 - 135 131,5 135,5 11 11.0 

3 
136 - 139 135,5 139,5 12 12.0 

4 
140 - 143 139,5 143,5 16 16.0 

5 
144 - 147 143,5 147,5 20 20.0 

6 
148 - 151 147,5 151,5 14 14.0 

7 
152 - 155 151,5 155,5 11 11.0 

8 
156 - 159 155,5 159,5 7 7.0 

Jumlah 100 100 

 
Data yang disajikan pada tabel di atas memperlihatkan sebaran 

skor produktivitas yang terbagi dalam delapan kelompok.  Berdasarkan 

data pada tabel di atas, dapat digambarkan penyebaran skor 

produktivitas dalam bentuk histogram frekuensi yang diperlihatkan pada 

gambar berikut: 
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2. Pengawasan 

Data variabel pengawasan diperoleh berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner yang terdiri atas 32 butir dengan rentang skor teoretis antara 

32 sampai 160. Berdasarkan hasil analisis data diketahui skor minimum 

107, skor maksimum 130, rentang skor 23, skor rata-rata 118,33, 

median 119, modus 122, standar deviasi 5.92, dan varians 35.05.48 

Distribusi frekuensi skor pengawasan dari 100 responden diperlihatkan 

dalam tabel berikut: 

 

 

 

                                                 
48 Ibid. 
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Gambar 4.1: Histogram Frekuensi Skor Produktivitas 



 

 

Tabel 4.2:  Distribusi Frekuensi Skor Pengawasan 

B. N

o

. 

Kelas Interval 

Frekuensi 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

 

Absolut 

 

Relatif (%) 

1 
107 - 109 107,5 109,5 

8 8.0 

2 
110 - 112 109,5 112,5 

11 11.0 

3 
113 - 115 112,5 115,5 

12 12.0 

4 
116 - 118 115,5 118,5 

18 18.0 

5 
119 - 121 118,5 121,5 

17 17.0 

6 
122 - 124 121,5 124,5 

15 15.0 

7 
125 - 127 124,5 127,5 

11 11.0 

8 
128 - 130 127,5 130,5 

8 8.0 

Jumlah 100 100 

 

 
Data yang disajikan pada tabel di atas memperlihatkan sebaran 

skor pengawasan yang terbagi dalam delapan kelompok.  Berdasarkan 

data pada tabel di atas, dapat digambarkan penyebaran skor 

pengawasan dalam bentuk histogram frekuensi yang diperlihatkan pada 

gambar berikut:  
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3. Kepercayaaan 

Data variabel kepercayaan diperoleh berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner yang terdiri atas 33 butir dengan rentang skor teoretis antara 

33 sampai 165. Berdasarkan hasil analisis data diketahui skor minimum 

132 , skor maksimum 163, rentang skor 31, skor rata-rata 147.74, 

median 148, modus 145, standar deviasi 7.95, dan varians 63.16.49 

Distribusi frekuensi skor kepercayaan dari 100 responden diperlihatkan 

dalam tabel berikut: 

 

 

                                                 
49 Ibid. 
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Gambar 4.2: Histogram Frekuensi Skor Pengawasan 
 
 
 
 
  
 



 

 

Tabel 4.3:  Distribusi Frekuensi Skor Kepercayaan 

C. N

o

. 

Kelas Interval 

Frekuensi 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

 

Absolut 

 

Relatif (%) 

1 
132 - 135 131,5 135,5 7 7.0 

2 
136 - 139 135,5 139,5 10 10.0 

3 
140 - 143 139,5 143,5 15 15.0 

4 
144 - 147 143,5 147,5 17 17.0 

5 
148 - 151 147,5 151,5 18 18.0 

6 
152 - 155 151,5 155,5 14 14.0 

7 
156 - 159 155,5 159,5 10 10.0 

8 
160 - 163 159,5 163,5 9 9.0 

Jumlah 100 100 

 

Data yang disajikan pada tabel di atas memperlihatkan sebaran 

skor kepercayaan yang terbagi dalam delapan kelompok.  Berdasarkan 

data pada tabel di atas, dapat digambarkan penyebaran skor 

kepercayaan dalam bentuk histogram frekuensi yang diperlihatkan pada 

gambar berikut:  
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan untuk pengujian hipotesis penelitian ini 

menggunakan teknik analisis jalur. Penggunaan teknik tersebut 

sebelumnya memerlukan uji persyaratan analisis. Setiap pasangan 

variabel yang akan dianalisis pengaruhnya harus memenuhi persyaratan 

normalitas. Untuk mengetahui pemenuhan persyaratan tersebut dilakukan 

uji normalitas galat taksiran menggunakan teknik Uji Liliefors. Selanjutnya 

dilakukan uji persyaratan signifikansi dan linearitas regresi terhadap setiap 

pasangan variabel.  
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Gambar 4.3: Histogram Frekuensi Skor Kepercayaan 
 
 
 
 
  
 



 

 

1. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan terhadap hasil perhitungan galat 

taksiran dari setiap pasangan variabel yang dianalisis pengaruhnya. 

Teknik uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Uji Liliefors. 

Kriteria yang digunakan dalam menetapkan hasil uji normalitas adalah: 

data dinyatakan berdistribusi normal  jika Lhitung < Ltabel atau sebaliknya 

data dinyatakan tidak berdistribusi normal jika Lhitung > Ltabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dari setiap pasangan 

variabel diperoleh Lhitung dan Ltabel yang yang dirangkum pada tabel 4.4 

sebagai berikut. 

Tabel 4.4: Hasil Uji Normalitas50  

No. 
Galat  

Taksiran 
Lhitung 

Ltabel  

( 0,05) 

Hasil 

Pengujian  

1 X3 atas X1 0,064 0,089 Normal 

2 X3 atas X2 0,076 0,089 Normal 

3 X2 atas X1 0,053 0,089 Normal 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil uji normalitas untuk 

setiap pasangan varaibel sebagai berikut: (1) uji normalitas galat 

taksiran produktivitas (X3) atas pengawasan (X1) diperoleh Lhitung = 0,064 

< Ltabel = 0,089 pada α = 0,05 yang menunjukkan bahwa data 

                                                 
50 Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 5. 
 



 

 

berdistribusi normal sehinggga persyaratan analisis dapat dipenuhi; (2) 

uji normalitas galat taksiran produktivitas (X3) atas kepercayaan (X2) 

diperoleh Lhitung = 0,076 < Ltabel = 0,089 pada α = 0,05 yang 

menunjukkan data berdistribusi normal sehingga persyaratan analisis 

dapat dipenuhi; (3) uji normalitas galat taksiran kepercayaan (X2) atas 

pengawasan (X1) diperoleh Lhitung = 0,053 < Ltabel = 0,089 pada α = 0,05 

yang menunjukkan data berdistribusi normal sehingga persyaratan 

analisis dapat dipenuhi. Ketiga hasil uji yang dikemukakan di atas 

memperlihatkan bukti bahwa data dalam penelitian ini telah memenuhi 

persyaratan analisis. Dengan demikian data tersebut dapat digunakan 

untuk menjelaskan pengaruh antara variabel melalui teknik analisis 

jalur. 

2. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi 

Pengujian signifikansi dan linearitas regresi dilakukan terhadap 

data dari setiap pasangan variabel. Terkait dengan penelitian ini 

dilakukan pengujian signifikansi dan lineritas regresi untuk pasangan 

variabel pengawasan (X1) dengan produktivitas (X3), kepercayaan (X2) 

dengan produktivitas (X3), serta pengawasan (X1) dengan kepercayaan 

(X2). Hasil uji signifikansi dan linearitas untuk setiap pasangan variabel 

adalah sebagai berikut: 

 



 

 

a. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Pengawasan (X1) 

terhadap Produktivitas (X3) 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi 

yang memperlihatkan hubungan matematis antara pengawasan (X1) 

dengan produktivitas (X3) yaitu 3X̂ = 56,99 + 0.729X1.51 Hasil 

perhitungan untuk uji signifikansi dan linearitas regresi disajikan pada 

tabel ANAVA berikut: 

Tabel 4.5: Tabel ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas  

Persamaan Regresi 3X̂ = 56,99 + 0,729X1
52

 

Sumber 

Varians 
dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 

α=0,05 α=0,01 

Total 
100 2060038   

   

Koefisien a 
1 2053489,00   

   

Regresi (b/a) 
1 1846,19 1846,19 

38,47** 3,94 6,90 

Sisa 
98 4702,814 47,99 

   

Tuna cocok 
21 1083,867 51,61 

1,10ns 1,70 2.11 

Galat 
77 3618,948 47,00 

   

Keterangan : 
**)  : Regresi sangat signifikan (Fhitung = 38,47 > Ftabel =6,90 ) pada α = 0,01 
ns)  : Regresi berbentuk linear (Fhitung = 1,10 < Ftabel = 1,70) pada α = 0,05 
dk  : derajat kebebasan   
JK    : Jumlah Kwadrat 
RJK : Rata-rata Jumlah Kwadrat 

                                                 
51 Ibid. 
52 Ibid. 
 



 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji signifikansi pada baris 

regresi diperoleh Fhitung = 38,47 > Ftabel  = 6,90 pada α = 0,01 yang 

menunjukkan persamaan regresi sangat signifikan. Hasil uji linearitas 

regresi diperoleh Fhitung = 1,10 < Ftabel =1,70 pada α = 0,05 yang 

menunjukkan persamaan regresi berbentuk linier. Persamaan regresi 

tersebut dapat ditampilkan dalam grafik garis pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4:  Grafik Garis Persamaan Regresi 3X̂ = 56,99 + 0,729X1 

 



 

 

b. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Kepercayaan (X2) 

terhadap Produktivitas (X3) 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi 

yang memperlihatkan hubungan matematis antara kepercayaan (X2) 

dengan produktivitas (X3) yaitu 3X̂ = 55,72 + 0,593X2.53 Hasil 

perhitungan untuk uji signifikansi dan linearitas regresi disajikan pada 

tabel ANAVA berikut: 

Tabel 4.6: Tabel ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas  

Persamaan Regresi 3X̂ = 55,72 + 0,593X2
54

 

Sumber 

Varians 
Dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 

α=0,05 α=0,01 

Total 
100 2060038   

   

Koefisien a 
1 2053489,00   

   

Regresi (ba) 
1 2197,32 2197,32 

49,48** 3,94 6,90 

Sisa 
98 4351,680 44,40 

   

Tuna cocok 
25 1244,977 49,80 

1,17ns 1,67 2.07 

Galat 
73 3106,703 142.30 

   

Keterangan : 
**)  : Regresi sangat signifikan (Fhitung = 49,48 > Ftabel = 6,90) pada α= 0,01 
ns)  : Regresi berbentuk linear (Fhitung = 1,17 < Ftabel = 1,67) pada α= 0,05 
dk  : derajat kebebasan   
JK : Jumlah Kwadrat 
RJK : Rata-rata Jumlah Kwadrat. 

                                                 
53 Ibid. 
54 Ibid. 
 



 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji signifikansi pada baris 

regresi diperoleh Fhitung = 49,48 > Ftabel  = 6,90 pada α = 0,01 yang 

menunjukkan persamaan regresi sangat signifikan. Hasil uji linearitas 

pada baris tuna cocok diperoleh Fhitung = 1,17 < Ftabel = 1,67 pada α = 

0,05 yang menunjukkan persamaan regresi berbentuk linier. 

Persamaan regresi tersebut dapat ditampilkan dalam grafik garis 

pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

 

Gambar 4.5:  Grafik Garis Persamaan Regresi 3X̂ = 55,72 + 0,593X2 

 



 

 

c. Uji Signifikansi dan Linearitas Regresi Pengawasan (X1) 

terhadap Kepercayaan (X2) 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi 

yang memperlihatkan hubungan matematis antara pengawasan (X1) 

dengan kepercayaan (X2) yaitu 2X̂ = 83,17 + 0,546X1. 55 Hasil 

perhitungan untuk uji signifikansi dan linearitas regresi disajikan pada 

tabel ANAVA berikut: 

Tabel 4.7: Tabel ANAVA untuk Uji Signifikansi dan Linearitas 

Persamaan Regresi 2X̂ = 83,17 + 0,546X1
56

 

Sumber 

Varians 
Dk JK RJK Fhitung 

Ftabel 

α=0,05  α=0,01 

Total 
100 2188964   

      

Koefisien a 
1 2182710,76   

      

Regresi (b/a) 
1 1033,294 1033,294 

19,40** 3,94 6,90 

Sisa 
98 5219,946 53,26 

      

Tuna cocok 
21 1088,193 51,82 

0.97ns 1,70 2,11  

Galat 
77 4131,753 53,66 

      

Keterangan : 
**)  : Regresi sangat signifikan (Fhitung = 19,40 > Ftabel = 6,90) pada α = 0,01 
ns)  : Regresi berbentuk linear (Fhitung = 0.97 < Ftabel = 1,70) pada α = 0,05 
dk  : derajat kebebasan   
JK : Jumlah Kwadrat 
RJK : Rata-rata Jumlah Kwadrat. 

                                                 
55 Ibid. 
56 Ibid. 



 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji signifikansi pada baris 

regresi diperoleh Fhitung = 19,40 > Ftabel  = 6,90 pada α = 0,01 

yang menunjukkan persamaan regresi sangat signifikan. Hasil uji 

linearitas pada baris tuna cocok diperoleh Fhitung = 0,97 < Ftabel = 

1,70 pada α = 0,05 yang menunjukkan persamaan regresi 

berbentuk linier. Persamaan regresi tersebut dapat ditampilkan 

dalam grafik garis pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6: Grafik Garis Persamaan Regresi 2X̂ = 83,17 + 0,546X1 

 



 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan  

pengaruh langsung pengawasan terhadap produktivitas, kepercayaan 

terhadap produktivitas, serta pengawasan terhadap kepercayaan 

menggunakan analisis jalur. Sebelum dilakukan analisis dilakukan 

perhitungan koefisien korelasi antar variabel yang ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.8: Realisasi Matrik Korelasi Analisa Jalur57 

 X1 X2 X3 

X1 1 0,406 0,531 

X2  1 0,579 

X3   1 

 

Pada tahap analisis selanjutnya dihitung koefisien jalur yang 

menunjukkan pengaruh antar variabel. 

1. Pengaruh Pengawasan terhadap Produktivitas 

Hipotesis statistik yang diajukan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel pengawasan terhadap produktivitas dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

                                                 
57 Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 6 



 

 

H0 :  β31 < 0 

H1 : β31 > 0 

Berdasarkan analisis data diperoleh hasil perhitungan koefisien 

jalur pengaruh langsung pengawasan terhadap produktivitas sebagai 

berikut: 

Tabel 4.9: Koefisien Jalur Pengaruh Pengawasan  

terhadap Produktivitas58 

N 
Koefisien Jalur 

(p31) 
thitung 

ttabel 

α= 0,05 α= 0,01 

100 0,354 7,29** 1,66 2,36 

 
Keterangan : 
**) Koefisien jalur sangat signifikan (thitung = 7,29 > ttabel = 2,36) pada α = 0,01 
 

Koefisien jalur yang menunjukkan pengaruh pengawasan 

terhadap produktivitas sebesar 0,354. Hasil uji diperoleh thitung = 7,29  > 

ttabel = 2,36 pada α = 0,01 yang menunjukkan koefisien jalur sangat 

signifikan. Artinya, hipotesis yang menyatakan pengawasan 

berpengaruh positif secara langsung terhadap produktivitas diterima.  

2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Produktivitas 

Hipotesis statistik yang akan diuji untuk menjelaskan pengaruh 

kepercayaan terhadap produktivitas adalah sebagai berikut: 

                                                 
58 Ibid., 



 

 

 

H0  :  β32 ≤ 0 

H1 :  β32 > 0 

Berdasarkan analisis perhitungan diperoleh koefisien jalur 

pengaruh kepercayaan terhadap produktivitas sebagai berikut:  

Tabel 4.10: Koefisien Jalur  

Pengaruh Kepercayaan terhadap Produktivitas59 

N 
Koefisien Jalur 

(p32) 
thitung 

ttabel 

α= 0,05 α = 0,01 

100 0,435 8,97** 1,66 2,36 

Keterangan : 
**) Koefisien jalur sangat signifikan (thitung = 8,97 > ttabel = 2,36) pada α = 0,01 
 

Koefisien jalur yang menunjukkan pengaruh kepercayaan 

terhadap produktivitas sebesar 0,435. Hasil uji diperoleh thitung = 8,97 > 

ttabel = 2,36 pada α = 0,01 yang menunjukkan koefisien jalur sangat 

signifikan. Hipotesis yang menyatakan kepercayaan berpengaruh positif 

secara langsung terhadap produktivitas diterima. 

3. Pengaruh Pengawasan terhadap Kepercayaan 

Hipotesis statistik yang akan diuji untuk menjelaskan pengaruh 

pengawasan terhadap kepercayaan adalah: 

H0  :  β21 ≤ 0 

                                                 
59 Ibid., 



 

 

H1 :  β21 > 0 

Berdasarkan analisis perhitungan diperoleh koefisien jalur 

pengaruh pengawasan terhadap kepercayaan sebagai berikut:  

Tabel 4.11: Koefisien Jalur  

Pengaruh Pengawasan terhadap Kepercayaan60   

N 
Koefisien Jalur 

(p21) 
thitung 

ttabel 

α= 0,05 α = 0,01 

100 0,406 6.98** 1,66 2,36 

 
Keterangan : 
**) Koefisien jalur sangat signifikan (thitung = 6,98 > ttabel = 2,36) pada α = 0,01 
 

Koefisien koefisien jalur yang menunjukkan besarnya pengaruh 

pengawasan terhadap kepercayaan 0,406. Hasil uji diperoleh thitung = 

6,98 > ttabel = 2,36 pada α = 0,01 yang menunjukkan koefisien jalur 

sangat signifikan. Artinya, hipotesis yang menyatakan pengawasan 

berpengaruh positif secara langsung terhadap kepercayaan diterima.  

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, hasil analisis jalur 

secara lengkap diperlihatkan pada gambar berikut: 

 

 

 

                                                 
60 Ibid., 



 

 

r13 = 0,531 
p31 = 0,354 

r12 = 0,406  
p21 = 0,406  

r23 = 0,579  
p32 = 0,435  

 

 

  

  

 

 

 

Keterangan: 
X1 = Pengawasan 
X2 = Kepercayaan 
X3 = Produktivitas 

 
Gambar 4.7: Hasil Analisis Jalur Pengaruh Pengawasan dan 

Kepercayaan terhadap Produktivitas 
 
 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Pengawasan terhadap Produktivitas 

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pengawasan memberikan 

pengaruh positif secara langsung terhadap produktivitas. Besarnya 

pengaruh tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,531 dan 

koefisien jalur 0,354. Hal ini menujukkan bahwa pengawasan dapat 

meningkatkan produktivitas kepala sekolah. 

 

 

 

 

X1 

X2 

X3 



 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Richard L. Daft: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 The Process of Management61 

 
Sumber: Richard L. Daft, New Era Management (Canada: South-Western Cengange 

Learning, 2010), h. 6. 
 

Richard menyatakan: 

Illustrates the process of how managers use resources to attain 
organizations goal through the functions of planning, organizing, 
leading, and controlling. Altough some management theorists 
identify additional management functions, such as staffing, 
communicating, or decision making, those additional functions will 
be discussed as subsets of the four primary functions.62 
 

 
Gambar di atas mengilustrasikan proses bagaimana kepala 

sekolah menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi 

sekolah melalui fungsi perencanaan, pengorganisasian, memimpin, 

dan pengawasan. Meskipun beberapa teori manajemen 

mengidentifikasi fungsi tambahan manajemen, seperti staf, 

                                                 
61 Richard L. Daft, New Era Management (Canada: South-Western Cengange Learning, 

2010), h. 6. 
62 Ibid., h. 5. 



 

 

berkomunikasi, atau pengambilan keputusan, fungsi-fungsi tambahan 

akan dibahas sebagai bagian dari empat fungsi utama. Pengawasan 

dalam hal ini dapat meningkatkan kinerja, produktivitas, efisiensi, dan 

efektifitas dalam bekerja. 

Menurut Carsten dalam buku Psyology mengatakan: 

The different interests workers and owners have in the expending 
of work effort. One solution to this conflict—workers’ ownership 
and control—would give workers an interest in efficiency and 
productivity. Workers would self-monitor their own efforts and 
have an interest in also monitoring the efforts of their coworkers. 
This would presumably produce greater harmony and productivity 
without the heavy costs of bureaucratic surveillance and worker 
distrust.63 
 

Perbedaan minat kepala sekolah dan pengawas memiliki 

keluaran usaha kerja. Salah satu solusi dalam masalah ini – 

kepemilikan kepala sekolah dan pengawasan – akan memberikan 

kepala sekolah suatu minat dalam efisiensi dan produktivitas. Kepala 

sekolah akan memonitor diri mereka sendiri usaha kerja mereka dan 

memiliki suatu ketertarikan juga dalam memonitor usaha guru. Hal ini 

agaknya akan menghasilkan harmoni yang lebih besar dan produktivitas 

tanpa biaya besar dalam pengawasan birokrasi dan ketidakpercayaan 

kepala sekolah. 

                                                 
63   Carsten K. ,W. De Dreu, The Psychology of Conflic and Conflic Management In 

Organizations, (New York:Tylor & Francis Group, 2008), h. 71 



 

 

Merujuk dari teori tersebut dengan demikian terdapat pengaruh 

langsung positif pengawasan terhadap produktivitas kepala sekolah. 

Dengan kata lain semakin tinggi pengawasan maka semakin tinggi 

produktivitas kepala sekolah. 

2. Pengaruh Kepercayaan terhadap Produktivitas 

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa kepercayaan memberikan 

pengaruh positif secara langsung terhadap produktivitas. Besarnya 

pengaruh tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,579 dan 

koefisien jalur 0,435. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Stephen P. Robbins & Timothy A. Judge Sebagai Berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 The Nature Of Trust64 

Sumber: Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge, Organizational Behavior (New Jersey: 

Prentice Hall, 2011). h. 430 

                                                 
64 Stephen P. Robbins, Timothy A. Judge, Organizational Behavior (New Jersey: Prentice 

Hall, 2011), h. 430 
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Trust enhances Productivity. The bottom-line interest of 
companies also appears positively influenced by trust. Employees 
who trust their supervisors tend to receive higher performance 
ratings. Mistrust focuses attention on the differences in member 
interest, making id difficult for people to visualize common goals. 
People respond by concealing information and secretly pursuing 
their own interests. A climate of mistrust tends to stimulate 
dysfunctional form of conflict and retard cooperation.65 

 
 

Kepercayaan meningkatkan produktivitas. Secara garis besar 

kenaikan sekolah secara positif dipengaruhi oleh kepercayaan. Kepala 

sekolah yang percaya kepada pengawas, mereka cenderung memiliki 

tingkat kinerja yang lebih tinggi. Ketidakpercayaan memfokuskan 

perhatian pada perbedaan kepentingan anggota, sehingga sulit bagi 

kepala sekolah untuk mewujudkan tujuan bersama. Kepala sekolah 

merespon dengan menyembunyikan informasi dan diam-diam mengejar 

kepentingan mereka sendiri. Sebuah iklim ketidakpercayaan cenderung 

menimbulkan berbagai macam bentuk disfungsional, konflik dan 

menghambat kerjasama. Dengan demikian kepercayaan merupakan 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas. 

Merujuk dari teori tersebut dengan demikian terdapat pengaruh 

langsung positif kepercayaan terhadap produktivitas kepala sekolah. 

Dengan kata lain semakin tinggi kepercayaan maka semakin tinggi 

produktivitas kepala sekolah. 

 

                                                 
65 Ibid., h. 431 



 

 

3. Pengaruh Pengawasan terhadap Kepercayaan  

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa pengawasan memberikan 

pengaruh positif secara langsung terhadap kepercayaan. Besarnya 

pengaruh tersebut ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,406 dan 

koefisien jalur 0,406. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Carlene: 

This control brings us to the issue of trust. Most employees want 
to be trusted by their supervisor and indeed are trustworthy. But 
blind trust without proper controls is foolhardy. We also believe 
that most people are not going to abuse our trust if they are put in 
a position with a reasonable amount of review and 
responsibility.66 

 
Pengawasan ini membawa kepala sekolah ke masalah 

kepercayaan. Sebagian besar kepala sekolah ingin dipercaya oleh 

atasan mereka dan memang dapat dipercaya. Tapi kepercayaan tanpa 

pengawasan yang tepat adalah bodoh. Kami juga percaya bahwa 

kebanyakan kepala sekolah tidak akan menyalahgunakan kepercayaan 

kita jika mereka diletakkan dalam posisi dengan jumlah yang wajar dan 

tanggung jawab yang tepat. 

Laurie J. Mullins juga mengatakan: 

This involves both the giving of trust and the relention of control. 
The essence of the delegation problem lies in the trust-control 
dilemma. The dilemma is that in any one managerial situation, the 
sum of trust + control is always constant. The trust is the trust that 
the subordinate feels that the manager has in him. The control is 

                                                 
66  Carlene Cassidy, Robert Kreitner, Supervisor Setting People up for Success (Canada: 

South-Western Cengange Learning, 2007), h. 317. 



 

 

the control that the manager has over the work of the 
subordinate.67 
 

 
Ini melibatkan baik pemberian kepercayaan dan retensi 

pengawasan. Inti dari masalahnya terletak pada dilema pengawasan 

kepercayaan. Dilema setiap satu situasi kepala sekolah, jumlah 

kepercayaan dan pengawasan selalu konstan. Kepercayaan adalah 

kepercayaan kepal sekolah terhadap pengawas yang mampu bekerja 

lebih baik. 

Selain itu Stephen P. Robbins mengatakan: 

Trust is defined as the belief in the integrity, character and ability 
of leader. Many of traditional control mechanisms used to monitor 
employees. If a work team is free to schedule its own hiring 
decisions, trust becomes critical. Employees have to trust 
managers to treat them fairly and managers have to trust 
employees to conscientiously fulfill their responsibility.68 

 
 

Kepercayaan didefinisikan sebagai kepercayaan pada kejujuran 

karakter dan kemampuan kepala sekolah. Banyak mekanisme 

pengawasan konvensional yang digunakan untuk memonitor kepala 

sekolah. Jika tim kerja kepala sekolah bebas untuk menjadwalkan 

keputusan sendiri, kepercayaan menjadi sangat penting. Kepala 

sekolah harus percaya kepada pengawas untuk memperlakukan 

                                                 
67 Laurie J. Mullins, Management and Organizational Behavior Seventh Edition (England: 

Prentice Hall, 2005), h. 859. 
68 Stephen P. Robbins, Mary Coulter International Edition Management (New Jersey: 

Practice Hall, 2002), hh. 536-537. 



 

 

mereka dengan adil dan pengawas harus percaya pada kepala sekolah 

untuk sungguh-sungguh memenuhi tanggung jawab mereka. 

Frederique Six juga mengatakan: 

The ways in which people are controlled is important to the 
dynamics of trust building. The relational signal in a controlling 
action is decisive in determining whether control leads to distrust 
or trust.69 
 
Cara-cara dimana kepala sekolah dikendalikan penting untuk 

dinamika membangun kepercayaan. Sinyal relasional dalam tindakan 

pengendalian yang menentukan dalam menentukan apakah 

pengawasan menyebabkan ketidakpercayaan atau kepercayaan. 

Selain itu Wittek mengatakan: 

Showed that the essence of effective informal control – in other 
words, dealing with trouble – is that the controlling individual acts 
in ways that are not perceived by the target individual as negative 
relational signals. However, the impact of the trouble on trust in 
the relationship requires more than only the controlling individual 
avoiding negative relational signals; the target individual’s 
reaction to the controlling individual’s action should also not be 
perceived as a negative relational signal.70 
 

Menunjukkan bahwa esensi kontrol informal yang efektif - dengan 

kata lain, kepala sekolah yang berurusan dengan masalah - adalah 

bahwa mengendalikan tindakan individu dalam cara yang tidak 

dirasakan oleh target individu sebagai sinyal relasional negatif. Namun, 

dampak dari kesulitan kepercayaan dalam hubungan membutuhkan 

                                                 
69 Frederique Six, Trust and Trouble (Kenia: Jambo Mambo, 2004), h. 19. 
70 Ibid., h. 27. 



 

 

lebih dari hanya individu pengendali menghindari Sinyal relasional 

negatif; Reaksi target individu untuk pengendalian individu tindakan 

harus juga tidak dianggap sebagai sinyal relasional negatif atau 

pengendali individu akan merasa ketidakpastian 

Merujuk dari teori tersebut dengan demikian terdapat pengaruh 

langsung positif pengawasan terhadap kepercayaan kepala sekolah. 

Dengan kata lain semakin tinggi tingkat pengawasan, maka semakin 

tinggi tingkat produktivitas kepala sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan hasil analisis 

data yang telah diuraikan di Bab IV, maka dapat di peroleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengawasan berpengaruh langsung positif terhadap produktivitas. 

Artinya, peningkatan pengawasan mengakibatkan peningkatan 

produktivitas Kepala SD Negeri di  Kota Bekasi. 

2. Kepercayaaan berpengaruh langsung positif terhadap produktivitas. 

Artinya, peningkatan kepercayaan mengakibatkan peningkatan 

produktivitas Kepala SD Negeri di Kota Bekasi. 

3. Pengawasan berpengaruh langsung positif terhadap kepercayaan. 

Artinya, peningkatan pengawasan mengakibatkan peningkatan 

kepercayaan Kepala SD Negeri di Kota Bekasi. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengawasan dan 

kepercayaan terhadap produktivitas. 



 

 

Maka implikasi hasil penelitian ini diarahkan kepada upaya 

peningkatan variabel produktivitas melalui variabel pengawasan dan 

kepercayaan  

1. Upaya Meningkatkan Produktivitas Melalui Pengawasan 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pengawasan agar berdampak pada peningkatan produktivitas adalah 

dengan cara: memantau pelaksanaan kegiatan yang dilakukan kepala 

sekolah, menilai keberhasilan kegiatan sekolah, pemberian bimbingan 

kepada kepala sekolah, melakukan tindakan perbaikan sekolah, dan 

tindak lanjut pembinaan kepala sekolah 

2. Upaya Meningkatkan Produktivitas Melalui Kepercayaan  

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kepercayaan agar berdampak pada peningkatan produktivitas adalah 

dengan cara: tidak mengingkari aturan yang sudah ditetapkan, bersikap 

jujur antar warga sekolah, supel dan ramah terhadap warga sekolah, 

konsisten dalam berkata dan dapat diandalkan dalam kegiatan sekolah. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan beberapa saran: 

1. Bagi Dinas Pendidikan 

Dinas Pendidikan Kota Bekasi selaku pengambil kebijakan tertinggi di 

satuan pendidikan tingkat kabupaten/kota perlu memperhatikan 



 

 

berbagai varibel berkenaan dengan upaya peningkatan produktivitas 

kepala SD Negeri di Kota Bekasi. Pengawasan dan kepercayaan 

merupakan variabel yang sangat disarankan untuk diperhatikan dan 

diterapkan agar kepala sekolah memiliki produktivitas yang baik dan 

sesuai dengan harapan. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

a. Memberikan timbal balik yang positif dari setiap program serta 

kebijakan yang dikeluarkan dinas pendidikan 

b. Menjalin hubungan yang baik dengan pengawas serta harus selalau 

aktif dari setiap program yang di keluarkan 

c. Memberikan kesempatan warga sekolah ikut berpartisipasi dalam 

pembangunan sekolah 

3. Bagi para peneliti lain agar menindaklanjuti penelitian ini melalui 

penelitian-penelitian serupa dengan mengembangkan variabel-variabel 

bebas dan cakupan wilayah penelitian. Hal ini disebabkan masih banyak 

faktor yang mempengaruhi pengawasan, kepercayaan dan produktivitas 
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